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A. PENJELASAN UMUM 

Dasar Hukum Entitas 

dan Rencana Strategis 
A.1 Dasar Hukum Entitas dan Rencana Strategis 

A.1. 1 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan 

Negara; 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang  

Perbendaharaan Negara 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun  2004 Tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan tanggung Jawab Keuangan Negara 

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2016Tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2017; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah; 

6. Peraturan  Pemerintah Nomor 8 Tahun  2008 tentang  Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah ; 

8. Keputusan  Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun  2002 

yang terakhir diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 53 

tahun 2010 Tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara 

9. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar; 

10. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

50/PMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan, 

Pemanfaatan, Penghapusan, dan Pemindah tanganan Barang 

Milik Negara; 

11. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

29/PMK.06/2010 sebagaimana telah dirubah dengan Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 137/KM.06/2014 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara; 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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 12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

262/PMK.05/2014 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat; 

13. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No.62/PB/2009 

tentang Tata Cara Penyajian Informasi Pendapatan dan 

Belanja secara akrual pada Laporan Keuangan; 

14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

69/PMK.06/2016 Tentang Tata Cara Rekonsiliasi Data Barang 

Milik Negara; 

15. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

90/PMK.06/2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 01/PMK.06/2013 tentang 

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada 

Entitas Pemerintah Pusat; 

16. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 

59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka 

Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas 

Pemerintah Pusat; 

17. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

222/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman 

Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga; 

18. Peraturan Menteri Keuangan Republik  Indonesia Nomor 

181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara. 

19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 35 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Trunojoyo Madura.  

 A.1.2 Profil dan Kebijakan Teknis Universitas Trunojoyo Madura 

Universitas Trunojoyo Madura merupakan kelanjutan dari Universitas 

Bangkalan (Unibang) yang berubah statusnya dari Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) menjadi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) berdasarkan 
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 Keputusan Presiden (Keppres) Republik Indonesia Nomor 85 Tahun 

2001 tertanggal 5 Juli 2001. Berkedudukan di Jalan Raya Telang, 

Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan mempunyai visi 

”Universitas Trunojoyo Madura Menjadi Perguruan Tinggi Yang 

Unggul Dibidang Pendidikan Dan Riset”. 

Untuk memuwujudkan visi tersebut, Universitas Trunojoyo Madura 

mempunyai Misi: 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang mampu memenuhi 

tuntutan pemangku kepentingan (stakeholder) jasa pendidikan 

tinggi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

kesejahteraan masyrakat. 

b. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis riset untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis pada 

hasil riset untuk mendukung proses pembelajaran dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 

Sejalan dengan Visi dan Misi tersebut, Universitas Trunojoyo 

Madura bertekad untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai, 

yaitu: 

a. Menghasilkan lulusan yang professional dan berdaya saing. 

b. Menghasilkan hasil riset yang berkontribusi dalam peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. 

c. Mengahsilkan pengabdian kepada masyarakat berbasis pada hasil 

riset untuk kemanfaatan masyarakat. 

d. Menghasilkan tata kelola perguruan tinggi yang transparan, 

akuntabel, responsibilitas, independensi, dan fairness. 

e. Menghasilkan jalinan kerjasama yang sinergis dan berkelanjutan 

dengan mitra. 

Universitas Trunojoyo Madura saat ini mengelola beberapa unit 

pelayanan pendidikan, diantaranya berupa: 

a. Tujuh fakultas, meliputi: 36 program Strata-1, dan 4 program 

Diploma 3. 
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 b. Program pascasarjana, meliputi: 5 program S2. 

c. Dua lembaga terdiri atas: (1) Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat, dan (2) Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan 

Penjaminan Mutu. 

d. Empat UPT terdiri atas: (1) UPT Perpustakaan, (2) UPT 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, (3) UPT Bahasa, (4) UPT 

Laboratorium Terpadu. 

e. Satuan Pengawas Internal (SPI). 

Untuk membiayai program dan kegiatan sebagaimana tersebut di 

atas didukung dengan sumber dana APBN yaitu: Rupiah Murni 

(RM) dan PNBP. Sumber Dana Rupiah Murni (RM) terdiri atas: (1) 

Rutin, (2) dan (2) BOPTN. Sumber dana PNBP berasal dari  

pendapatan uang pendidikan. 

Pendekatan Penyusunan 

Laporan Keuangan 
A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2020 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Universitas 

Trunojoyo Madura. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem 

Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun 

yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan 

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi 

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) 

dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik 

Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan 

Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan 

informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan 

neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial 

lainnya.  
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Basis Akuntansi A.3. Basis Akuntansi  

Universitas Trunojoyo Madura menerapkan basis akrual dalam 

penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan 

Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian 

Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang 

mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat 

transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau 

setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis 

akuntansi yang yang mengakui pengaruh transaksi atau peristiwa 

lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Dasar Pengukuran  A.4. Dasar Pengukuran   

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 

yang diterapkan Universitas Trunojoyo Madura dalam penyusunan 

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai 

perolehan historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan 

sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar 

nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk 

memenuhi kewajiban yang bersangkutan. Pengukuran pos-pos 

laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang 

menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan 

dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

Kebijakan Akuntansi A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2017 telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan 

akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, 

aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu 
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 entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini 

adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Universitas 

Trunojoyo Madura yang merupakan entitas pelaporan dari 

Kementerian riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Disamping itu, 

dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Universitas Trunojoyo Madura adalah 

sebagai berikut: 

 

Pendapatan-LRA 

 

(1) Pendapatan- LRA 

 Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas 

Umum Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 

pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. 

 Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas 

Umum Negara (KUN). 

 Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 

tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan 

dengan pengeluaran). 

 Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan.  

 Pendapatan pada Universitas Trunojoyo Madura timbul dari 

aktivitas perguruan tinggi, berupa Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) seperti pendapatan jasa, pendapatan 

pendidikan, dan pendapatan lain-lain seperti penerimaan 

kembali belanja tahun anggaran yang lalu. 

Pendapatan-LO 

 

(2) Pendapatan- LO 

 Pendapatan-LO  adalah  hak  pemerintah  pusat  yang  diakui  

sebagai penambahan  ekuitas  dalam  periode  tahun  

anggaran  yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali 
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  Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas 

pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya 

aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus 

pengakuan pendapatan-LO pada Universitas Trunojoyo 

Madura  adalah : 

o Pendapatan dari pengelolaan BMN seperti Sewa Lahan 

dan Gedung  diakui secara proporsional antara nilai dan 

periode waktu sewa. 

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat 

keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan. 

 Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 

tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan 

dengan pengeluaran). 

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Belanja (3) Belanja 

 Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum 

negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan 

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

 Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, 

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas 

pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Perbendaharaan 

Negara (KPPN). 

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja 

(belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, dan belanja 

bantuan sosial) dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Beban 

 

(4) Beban 

 Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa 
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 dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang 

dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya 

kewajiban.  

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya 

konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau 

potensi jasa.   

 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja 

dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.  

Aset 

 

(5) Aset   

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau 

dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan 

diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun oleh 

masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 

sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk penyediaan 

jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang 

dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian 

aset ini tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan, kekayaan 

di dasar laut, dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat 

diterima atau pada saat hak kepemilikan berpindah.  

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang 

Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

Aset Lancar 

 

Aset Lancar 

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera 

untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam 

waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Kas disajikan 

di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk 

valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah 

BI pada tanggal neraca 

Aset lancar disajikan berdasarkan urutan likuiditas, meliputi 

antara lain: 
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 1. Kas dan Setara Kas 

Kas ialah alat pembayaran yang sah yang setiap saat dapat 

digunakan untuk kegiatan operasional. Setara Kas ialah 

investasi jangka pendek yang sangat likuid dan segera dapat  

ditunaikan serta bebas risiko perubahan nilai yang signifikan. 

Kas Universitas Trunojoyo Madura terdiri atas saldo kas di 

rekening bendahara pengeluaran, saldo rekening bendahara 

penerima, saldo rekening bendahara pengeluaran pembantu, 

dan saldo uang tunai. 

a. Pengakuan 

Kas dan Setara Kas diakui pada saat terjadinya aliran kas 

masuk. 

b. Pengukuran 

Kas dan setara kas diukur sebesar nilai nominal pada  

saat diterima. 

c. Pengungkapan 

Kas dan setara kas disajikan di laporan posisi keuangan 

(neraca) pada urutan pertama dalam kelompok aset 

lancar. 

2. Piutang Bukan Pajak 

Piutang Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan 

pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang 

telah diberikan dan belum diselesaikan pembayaran atau 

serah terimanya per tanggal neraca. Dalam hal ini 

merupakan piutang dari pendapatan pendidikan, yaitu 

piutang yang timbul dari jasa pendidikan, seperti: 

 Piutang dari pendapatan SPP/Uang Kuliah Tunggal 

(UKT). 

 Piutang dari Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI). 

a. Pengakuan 

Piutang   SPP/UKT diakui  pada saat  batas  akhir   

tanggal pembayaran  sesuai  dengan surat keputusan dan  

tidak  disertai dengan pembayaran oleh mahasiswa yang 
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 didukung oleh tanda bukti surat penundaan oleh pejabat 

berwenang, berlaku sampai dengan 3 (tiga) bulan 

terhitung sejak tanggal disetujuinya surat penundaan. 

Piutang SPP/UKT diakui pada saat batas akhir yaitu satu 

semester yang ditetapkan tidak terbayarkan sehingga 

sampai masuk periode semester berikutnya. 

b. Pengukuran 

Piutang diukur berdasarkan Daftar Piutang dan dicatat 

sebesar nilai nominal yang tercantum dalam ketetapan 

tersebut. Kategori yang bisa diakui sebagai piutang 

adalah Mahasiswa aktif yang mengajukan penundaan. 

c. Penghapusan 

Dalam  hal  piutang  yang  telah  dibentuk  penyisihannya  

diyakini tidak akan tertagih maka dapat menghapuskan 

piutang sesuai peraturan perundang-undangan. 

Penghapusan piutang dilakukan apabila piutang telah 

diserahkan kepada panitia urusan piutang negara (DJKN) 

atau telah diterbitkannya surat keputusan drop out. 

d. Pengungkapan 

Penyajian transaksi penyisihan piutang dilakukan pada 

akhir periode pelaporan. Piutang disajikan dalam neraca 

pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable 

value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk 

penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut 

didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan 

berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang 

dilakukan pemerintah. Penyisihan Piutang Tidak 

Tertagih adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar 

persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan 

penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas 

piutang dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh 

tempo dan perkembangan upaya penagihan yang 

dilakukan pemerintah.  



 

 
 

Catatan Atas Laporan Keuangan - 15 - 

 

Laporan Keuangan Universitas Trunojoyo Madura Tahun Anggaran 2020 

 Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing 

piutang pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor: 69/PMK.06/2014 tentang 

Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian 

Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. 

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Kriteria Piutang 

Kualitas 

Piutang 
Uraian Penyisihan 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan s.d. 

tanggal jatuh tempo 
0.5% 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan Pertama 

tidak dilakukan pelunasan 

10% 

Diragukan 

Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan Kedua 

tidak dilakukan pelunasan 

50% 

Macet 

Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan Ketiga 

tidak dilakukan pelunasan 
100% 

Piutang telah diserahkan 

kepada Panitia Urusan Piutang 

Negara/DJKN 

 

3. Persediaan 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

operasional Universitas Trunojoyo Madura, dan barang-

barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan 

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat 

Suatu aset digolongkan ke dalam persediaan apabila: 

 Barang  atau  perlengkapan  (supplies) yang  digunakan  

dalam rangka kegiatan operasional Universitas Trunojoyo 

Madura, yang terdiri dari (1) barang habis pakai, (2) 

barang tak habis pakai, dan (3) barang bekas pakai. 

Contoh: Barang konsumsi, bahan untuk pemeliharaan, 

suku cadang, bahan baku, cadangan pangan, obat-obatan, 
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 bahan praktikum, bahan bakar minyak 

 Bahan  atau  perlengkapan  (supplies)  yang  digunakan  

dalam proses produksi. Persediaan jenis ini terbagi menjadi 

(1) Bahan baku atau supplies, (2) barang dalam proses, (3) 

barang jadi. 

 Barang  dalam  proses  produksi  yang  dimaksudkan  

untuk  dijual atau diserahkan. Contoh:  Hewan  dan  

tanaman  untuk  dijual/diserahkan  kepada warga sekitar 

Universitas Trunojoyo Madura, blanko ijasah, blanko 

lainnya,dan jaket almamater. 

 Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada 

warga Universitas Trunojoyo Madura dalam rangka 

kegiatan perkuliahan dan kegiatan lainnya di lingkungan 

Universitas Trunojoyo Madura. 

a. Pengakuan 

Berdasarkan basis akrual, persediaan diakui pada saat: 

 Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh 

Universitas Trunojoyo Madura dan mempunyai nilai 

atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

 Diterima atau hak kepemilikannya dan/atau 

kepenguasaannya berpindah, dokumen sumber untuk 

mencatat transaksi persediaan masuk adalah  

kuitansi pembayaran dan atau Surat Perintah 

Membayar (SPM), serta Surat Perintah Pencairan 

Dana (SP2D), bukan pada saat persediaan dikirim 

oleh supplier yang disertai dokumen surat jalan. 

 Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi 

fisik tiap semester. Untuk persediaan bahan baku 

dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola 

dan dibebankan ke akun konstruksi dalam 

pengerjaan, tidak diakui sebagai persediaan. 

 Inventarisasi fisik terhadap persediaan dapat    

berupa penghitungan, pengukuran atau 
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 penimbangan barang pada akhir masa pembukuan 

untuk menghitung jumlah (kuantitas) suatu 

persediaan. Kemudian berdasarkan jumlah 

(kuantitas) tersebut  diperoleh suatu nilai rupiah   

persediaan yang bersangkutan untuk dimasukkan ke 

dalam pembukuan. Inventarisasi fisik dilakukan 

pada tiap semester. 

b. Pengukuran 

Nilai persediaan meliputi seluruh belanja yang 

dikeluarkan sampai suatu barang persediaan tersebut 

dapat dipergunakan. Nilai persediaan disajikan sebesar : 

 Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. 

Biaya perolehan =  harga pembelian + biaya 

pengangkutan + biaya penanganan – potongan harga – 

rabat. 

 Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi 

sendiri; Biaya standar = Biaya langsung + biaya tidak 

langsung. 

 Nilai  wajar,  apabila  diperoleh  dengan  cara  

lainnya  seperti hibah/donasi/rampasan; 

Nilai wajar  = nilai aset secara wajar. 

 Biaya perolehan persediaan meliputi harga 

pembelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan 

dan biaya lainnya yang secara langsung dapat 

dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan 

harga, rabat, dan sejenis lainnya akan mengurangi 

biaya perolehan. 

 Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya 

perolehan persediaan dengan menggunakan metode 

yang disesuaikan dengan karakteristik persediaan. 

 Biaya standar persediaan meliputi biaya langsung 

yang terkait dengan persediaan yang diproduksi dan 

biaya tidak langsung yang dialokasikan secara 
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 sistematis berdasarkan ukuran-ukuran yang 

digunakan pada saat penyusunan rencana kerja dan 

anggaran. 

 Harga/nilai  wajar  persediaan  meliputi  nilai  tukar  

aset  atau penyelesaian kewajiban antar pihak yang 

memahami dan berkeinginan melakukan transaksi 

wajar. 

 Persediaan hewan dan tanaman yang  

dikembangbiakkan dinilai dengan menggunakan nilai 

wajar. 

 Universitas Trunojoyo Madura menggunakan alat 

bantu    aplikasi persediaan dalam mencatat dan 

menatausahakan barang persediaan. Karakteristik    

aplikasi ini adalah menggunakan harga pembelian 

terakhir untuk menghitung nilai akhir persediaan 

c. Pengungkapan 

 Persediaan disajikan di neraca pada kelompok aset 

lancar 

 Informasi yang harus diungkapkan dalam Catatan  

Atas Laporan Keuangan terkait dengan persediaan 

adalah: 

1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 

pengukuran persediaan. 

2. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti 

barang  atau perlengkapan yang digunakan dalam 

pelayanan warga Universitas Trunojoyo Madura, 

barang atau perlengkapan yang digunakan dalam 

proses produksi, barang yang disimpan untuk 

dijual atau diserahkan kepada warga Universitas 

Trunojoyo Madura dan barang yang masih dalam 

proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual 

atau diserahkan kepada warga Universitas 

Trunojoyo Madura. 
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 3. Kondisi persediaan 

Persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak 

dilaporkan dalam neraca, tetapi diungkapkan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan, untuk 

selanjutnya diproses penghapusan.  Penghapusan 

barang persediaan ditetapkan dengan Surat 

Keputusan Direktur Universitas Trunojoyo 

Madura. 

Aset Tetap 

 

Aset Tetap 

Definisi 

a. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam 

kegiatan Universitas Trunojoyo Madura atau dimanfaatkan 

oleh pihak lain. Dengan batasan pengertian tersebut maka 

Universitas Trunojoyo Madura harus mencatat suatu aset tetap 

yang dimilikinya meskipun aset tetap tersebut digunakan 

oleh pihak lain. Universitas Trunojoyo Madura juga harus 

mencatat hak atas tanah sebagai aset tetap. 

b. Suatu aset diakui sebagai aset tetap apabila memenuhi kriteria :  

1. Berwujud. 

2. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan. 

3. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

4. Tidak dimaksudkan untuk dijual atau dibagikan kepada 

masyarakat, tetapi digunakan dalam kegiatan operasional 

Universitas Trunojoyo Madura dan kegiatan operasional 

pihak lain selama hak kepemilikan tidak berpindah tangan. 

Tujuan 

Tujuan kebijakan akuntansi aset tetap adalah untuk mengatur 

perlakuan akuntansi untuk aset tetap dan pengungkapan informasi 

penting lainnya yang harus disajikan dalam laporan BMN dan 

laporan keuangan. 
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 Pengakuan 

a. Universitas Trunojoyo Madura mengakui suatu aset tetap 

apabila  asset tetap tersebut telah diterima atau diserahkan 

hak kepemilikannya, dan atau pada saat penguasaannya 

berpindah, disertai dengan berita acara serah terima aset 

tetap. 

b. Jika belum ada bukti bahwa suatu aset dimiliki atau 

dikuasai oleh Universitas Trunojoyo Madura  maka  aset  

tetap  tersebut  belum  dapat dicantumkan di neraca. 

c. Prinsip pengakuan aset tetap pada saat aset tetap ini 

dimiliki atau dikuasai berlaku untuk seluruh jenis aset tetap, 

baik yang diperoleh secara individual atau gabungan, maupun 

yang diperoleh melalui pembelian, pembangunan swakelola, 

pertukaran, sitaan, atau dari hibah. 

d. Perolehan aset tetap melalui pembelian  atau  pembangunan  

pada umumnya didahului dengan pengakuan belanja modal 

yang akan mengurangi Kas Universitas Trunojoyo Madura.   

Dokumen sumber untuk mencatat pembayaran ini adalah 

Surat Perintah Membayar (SPM) dan Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D). 

Pengukuran 

Nilai aset tetap dapat diukur dengan beberapa metode sesuai  

cara perolehannya sebagai berikut : 

a. Diperoleh atau dibangun secara swakelola 

1. Aset tetap yang diperoleh atau dibangun secara 

swakelola dinilai dengan biaya perolehan. Secara umum, 

yang dimaksud dengan biaya perolehan adalah jumlah 

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap 

sampai dengan aset tetap tersebut dalam kondisi dan 

tempat yang siap untuk digunakan. 

2. Komponen biaya yang dapat dimasukkan sebagai biaya 

perolehan suatu aset tetap terdiri atas : 

 harga beli 
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  bea impor 

 pajak 

 biaya persiapan tempat 

 biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya 

simpan dan bongkar muat (handling cost) 

 biaya pemasangan (installation cost) 

 biaya profesional seperti arsitek dan insinyur, dan 

 biaya konstruksi (biaya langsung untuk tenaga kerja, 

bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya 

perencanaan dan  pengawasan,  perlengkapan,  tenaga  

listrik,  sewa peralatan, dan semua biaya lainnya yang 

terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap 

tersebut. 

3. Biaya-biaya yang tidak boleh dimasukkan sebagai  

komponen biaya aset tetap adalah 

 Biaya administrasi dan biaya umum lainnya sepanjang 

biaya tersebut tidak dapat diatribusikan secara 

langsung pada biaya perolehan aset atau membawa 

aset ke kondisi kerjanya, seperti belanja pegawai yang 

melekat pada pengadaan aset tetap, belanja barang dan 

jasa, kecuali biaya perencanaan dan pengawasan. 

 Biaya  permulaan  (start-up  cost)  dan  pra-produksi  

serupa kecuali biaya tersebut perlu untuk membawa 

aset ke kondisi kerjanya, seperti biaya survey, biaya 

kelayakan teknis, biaya blue print, biaya amdal dan 

lain-lain. 

b. Diperoleh melalui pertukaran 

1. Apabila aset tetap ditukar dengan aset tetap yang 

tidak serupa atau aset lainnya, maka aset tetap yang baru 

dinilai berdasarkan nilai wajarnya (fair value). 

Nilai wajar aset = nilai  aset  lama  +  kas  yang  

diserahkan untuk memperoleh aset baru. 
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 2. Apabila suatu aset tetap ditukar dengan aset yang 

serupa,yang memiliki manfaat yang serupa dan  

memiliki  nilai wajar yang serupa, atau kepemilikan aset 

yang serupa, maka tidak ada keuntungan dan kerugian 

yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset yang baru 

dicatat sebesar nilai tercatat (carrying  amount) atas 

aset yang dilepas. 

c. Diperoleh dari donasi/hibah 

1. Donasi/hibah merupakan sumbangan dari instansi  

pemerintah pusat, pemerintah daerah, instansi di luar 

pemerintah, dan warga Universitas Trunojoyo Madura 

kepada Universitas Trunojoyo Madura tanpa persyaratan. 

2. Aset Tetap yang diperoleh dari donasi (sumbangan) harus 

dicatat sebesar nilai wajar pada saat perolehan. 

3. Nilai wajar tersebut didasarkan pada nilai dari hasil 

appraisal. 

4. Jika tidak memungkinkan untuk dilakukan appraisal, 

maka nilai wajar aset  donasi  ditentukan oleh tim  penilai  

yang dibentuk dengan keputusan Direktur Universitas 

Trunojoyo Madura. 

Kebijakan Kapitalisasi 

a. Kebijakan Kapitalisasi adalah kebijakan untuk menentukan 

biaya-biaya yang dapat dimasukkan sebagai komponen harga  

perolehan  aset tetap. 

b. Kebijakan Kapitalisasi perlu dibuat untuk mewujudkan 

keseragaman dalam menentukan nilai aset tetap yang 

dikapitalisir. 

c. Kebijakan Kapitalisasi dirinci sebagai berikut : 

1. Pengadaan tanah meliputi biaya pembebasan, 

pembayaran honor tim pengadaan tanah, biaya 

pembuatan sertifikat, biaya pematangan, pengukuran, dan 

pengurugan. 
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 2. Pembelian peralatan dan mesin sampai siap pakai 

meliputi harga barang, ongkos angkut, pajak, biaya 

asuransi perjalanan, biaya pemasangan, dan biaya selama 

masa uji coba. 

3. Pembuatan peralatan dan mesin meliputi : 

 Pembuatan peralatan dan mesin yang dilaksanakan 

melalui kontrak berupa pengeluaran sebesar nilai 

kontrak ditambah biaya perencanaan dan  

pengawasan,  biaya perizinan,  dan jasa konsultan. 

 Pembuatan peralatan dan mesin yang dilaksanakan 

secara swakelola berupa biaya langsung dan tidak 

langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan  

baku, upah tenaga kerja, sewa peralatan, biaya  

perencanaan  dan  pengawasan,  dan biaya perizinan. 

4. Pembangunan gedung dan bangunan meliputi : 

 Pembangunan gedung dan bangunan yang  

dilaksanakan melalui kontrak berupa pengeluaran 

nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan,  

biaya  perizinan,  jasa konsultan, biaya pengosongan 

dan pembongkaran bangunan lama. 

 Pembangunan yang dilaksanakan secara swakelola 

berupa biaya langsung dan tidak langsung sampai siap 

pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, 

sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, 

biaya perizinan, biaya pengosongan dan bongkar 

bangunan lama. 

5. Pembangunan jalan/irigasi/jaringan meliputi : 

 Pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang dilaksanakan 

melalui kontrak berupa nilai kontrak, biaya 

perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya 

pengosongan dan pembongkaran bangunan yang ada 

diatas tanah yang diperuntukan untuk keperluan 

pembangunan. 
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  Pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang dilaksanakan 

secara swakelola berupa biaya langsung dan tidak 

langsung sampai siap  pakai  meliputi  biaya  bahan  

baku,  upah  tenaga  kerja, sewa peralatan, biaya 

perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya 

pengosongan dan pembongkaran bangunan yang ada 

diatas tanah yang diperuntukkan untuk keperluan 

pembangunan. 

6. Pembelian Aset Tetap Lainnya sampai siap pakai 

meliputi harga kontrak/beli, ongkos angkut, dan biaya 

asuransi perjalanan/ pengangkutan. 

7.  Pembangunan/Pembuatan Aset Tetap Lainnya : 

 Pembangunan/pembuatan Aset Tetap Lainnya yang 

dilaksanakan melalui kontrak berupa nilai kontrak, 

biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya 

perizinan. 

 Pembangunan/pembuatan Aset Tetap Lainnya yang 

dilaksanakan secara swakelola berupa biaya 

langsung dan tidak langsung sampai siap pakai 

meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa 

peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 

perizinan. 

8. Nilai penerimaan hibah dari pihak ketiga meliputi nilai  

yang dinyatakan oleh pemberi hadiah atau nilai taksir, 

ditambah dengan biaya pengurusan. 

9. Nilai penerimaan Aset Tetap dari rampasan/sitaan 

meliputi nilai yang dicantumkan dalam keputusan 

pengadilan atau nilai taksiran harga pasar pada saat aset 

diperoleh ditambah dengan biaya pengurusan, kecuali 

untuk Tanah, Gedung dan Bangunan meliputi nilai 

taksiran atau harga pasar yang berlaku. 
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 10. Nilai reklasifikasi  masuk meliputi nilai perolehan aset   

yang direklasifikasi ditambah biaya merubah apabila 

menambah umur, kapasitas dan manfaat. 

11. Nilai pengembangan tanah meliputi biaya yang 

dikeluarkan untuk pengurugan dan pematangan. 

12. Nilai renovasi dan restorasi meliputi biaya yang 

dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas dan/atau 

kapasitalisasi. 

d. Biaya perencanaan  dan  pengawasan  untuk  aset  tetap   

yang pengadaannya dilakukan secara parsial dialokasikan 

secara proporsional sesuai nilai masing-masing aset tetap. 

e. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap 

 Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah 

pengeluaran pengadaan baru dan penambahan nilai aset 

tetap dari hasil pengembangan, reklasifikasi, renovasi, dan 

restorasi. 

 Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin, 

yang sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu 

juta rupiah). 

 Pengeluaran  untuk  gedung  dan  bangunan  yang  sama  

dengan atau lebih dari Rp 25.000.000 (dua puluh lima 

juta rupiah). 

 Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap  

sebagaimana tercantum di atas dikecualikan terhadap 

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset 

tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang 

bercorak kesenian. 

 Nilai aset tetap yang kurang dari nilai satuan minimum 

kapitalisasi tidak menambah nilai Laporan Neraca dan  

dicatat di laporan tersendiri, yaitu Laporan BMN 

Ekstrakomptabel. 
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Perlakuan Aset Tetap Setelah Perolehan 

a. Pengeluaran Setelah Perolehan (Subsequent Expenditure) 

Pengeluaran  belanja untuk  aset tetap setelah perolehan   

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu belanja untuk 

pemeliharaan dan belanja untuk peningkatan. 

1. Belanja pemeliharaan dimaksudkan untuk   

mempertahankan kondisi aset tetap tersebut sesuai 

dengan kondisi awal. Pengeluaran pemeliharaan tidak 

berpengaruh pada nilai aset tetap sehingga tidak  

dikapitalisasi. Seperti pemeliharaan peralatan secara 

berkala, pengecatan gedung, rekondisi meubelair, 

servis kendaraan secara berkala, penggantian instrument 

panel jaringan. 

2. Belanja untuk peningkatan adalah belanja yang 

memberi manfaat ekonomis di masa yang akan datang 

dalam bentuk peningkatan kapasitas, masa manfaat,   

mutu   produksi,   atau   peningkatan standar kinerja. 

Pengeluaran untuk peningkatan berpengaruh pada nilai 

aset tetap sehingga perlu dikapitalisasi. Seperti perbaikan 

atap gedung, penggantian lantai keramik, pekerjaan 

rabatan lapangan, penambalan aspal jalan, overhaul, tera 

ulang dan rekondisi jaringan. 

b. Penilaian Kembali (Revaluation) 

1. Dalam hal terjadi perubahan harga secara signifikan, 

Universitas Trunojoyo Madura dapat melakukan 

penilaian kembali atas aset tetap yang dimiliki. Hal ini 

diperlukan agar nilai aset tetap Universitas Trunojoyo 

Madura yang ada saat ini mencerminkan nilai wajar 

sekarang. 

2. Universitas Trunojoyo Madura dapat melakukan 

penilaian kembali (revaluasi) sepanjang revaluasi 

tersebut dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah 

yang berlaku secara nasional. 
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 3. Apabila revaluasi telah dilakukan maka nilai aset tetap 

yang ada di neraca  harus  disesuaikan  dengan  cara  

menambah/mengurangi nilai tercatat dari setiap aset 

tetap yang bersangkutan sesuai dengan selisih antara 

nilai hasil revaluasi dengan nilai tercatat. 

c. Penghentian dan Pelepasan 

1. Aset tetap yang sudah rusak berat dan tidak dapat 

digunakan lagi harus dihapuskan dari pembukuan. 

2. Penghapusan aset tetap diakui jika sudah ada Surat 

Keputusan Penghapusan BMN dari Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

3. Apabila suatu aset tetap telah dilepaskan atau secara 

permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada 

manfaat ekonomis masa yang akan datang, berarti aset 

tetap tersebut tidak lagi memenuhi definisi aset tetap 

sehingga harus dihapuskan dan melalui proses 

penghapusan berdasarkan peraturan yang berlaku. 

4. Jika aset tetap tersebut telah dihapuskan melalui surat 

keputusan penghapusan, maka aset tetap tersebut harus 

dieliminasi dari neraca dan diungkapkan dalam 

CaLBMN. 

Pengungkapan 

a. Informasi yang harus diungkapkan dalam Catatan Atas  

Laporan Keuangan terkait dengan Aset Tetap adalah: 

1. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai 

tercatat. 

2. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir  

periode yang menunjukkan: penambahan, pelepasan,  

akumulasi penyusutan dan perubahan nilai jika ada, dan 

mutasi aset tetap lainnya. 

3. Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap. 

4. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan 

dengan aset tetap. 
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 5. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap. 

6. Penjelasan  mengenai  jenis dan jumlah  aset  tetap  yang  

sudah usang/rusak. 

7. Penjelasan mengenai aset tetap yang dihapuskan dan  

atau dipindahtangankan. 

8. Penjelasan mengenai jenis dan jumlah aset bersejarah. 

 

Nilai aset tetap yang ada dalam neraca merupakan gabungan dari 

seluruh aset tetap yang dimiliki atau dikuasai oleh Universitas 

Trunojoyo Madura. Apabila pembaca laporan keuangan ingin 

mengetahui rincian aset tetap tersebut, maka laporan keuangan 

perlu lampiran tentang Daftar Aset yang terdiri atas nomor 

kode aset tetap, nama aset tetap, kuantitas aset tetap, dan nilai 

aset tetap. 

Penyusutan Aset Tetap 

 

Penyusutan Aset Tetap 

 Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset 

tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada 

Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang 

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada 

Entitas Pemerintah Pusat. 

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap : 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang 

yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk 

dilakukan penghapusan 

 Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap  

dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adanya nilai residu. 

 Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan  
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 metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester 

selama Masa Manfaat. 

 Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 295/KM.06/2019 

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas   

Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat  adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik 

Modern) 
4 tahun 

   

Konstruksi Dalam 

Pengerjaan 
Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Definisi 

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam 

proses pembangunan. Pembangunan aset tersebut dapat 

dikerjakan sendiri (swakelola) maupun dengan menggunakan  

jasa pihak ketiga melalui kontrak konstruksi. 

Tujuan 

Tujuan kebijakan akuntansi konstruksi dalam pengerjaan adalah 

untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk konstruksi dalam 

pengerjaan dan pengungkapan informasi penting lainnya yang 

harus disajikan dalam laporan keuangan. 

Ruang Lingkup 

a. Kebijakan  ini  diterapkan  dalam  penyajian  seluruh  

konstruksi  dalam pengerjaan dalam laporan keuangan untuk 

tujuan umum yang disusun dan disajikan dengan basis  

akrual untuk  pengakuan  pos-pos  aset, kewajiban,   dan   
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 ekuitas   dana.   Kebijakan   ini   diterapkan   untuk 

Universitas Trunojoyo Madura. 

b. Kebijakan   ini   mengatur   perlakuan   akuntansi   

konstruksi   dalam pengerjaan Universitas Trunojoyo Madura 

yang meliputi pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. 

Klasifikasi Konstruksi Dalam Pengerjaan 

a. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup tanah, peralatan 

dan mesin, gedung  dan  bangunan,  jalan,  irigasi  dan  

jaringan,  dan  aset  tetap lainnya yang proses perolehannya 

dan/atau pembangunannya membutuhkan suatu periode 

waktu tertentu dan belum selesai. 

b. Perolehan   aset   dapat   dilakukan   dengan   membangun   

sendiri (swakelola)  atau  melalui  pihak  ketiga  dengan  

kontrak  konstruksi. Contoh  kontrak  konstruksi  misalnya  

konstruksi  gedung,  konstruksi jalan dan jembatan, 

konstruksi jaringan listrik dan internet. 

c. Kontrak konstruksi dapat meliputi: 

1. kontrak untuk perolehan jasa yang berhubungan 

langsung dengan perencanaan konstruksi aset, seperti 

jasa perencanaan dan jasa arsitektur. 

2. kontrak untuk perolehan atau konstruksi aset. 

3. kontrak untuk perolehan jasa yang berhubungan 

langsung dengan pengawasan konstruksi aset yang 

meliputi manajemen konstruksi dan value engineering. 

4. kontrak untuk membongkar atau merestorasi aset dan 

restorasi lingkungan. 

Penyatuan dan Segmentasi Kontrak Konstruksi 

a. Ketentuan-ketentuan dalam kebijakan ini diterapkan secara 

terpisah untuk  setiap  kontrak  konstruksi.    Namun,  dalam  

keadaan  tertentu adalah perlu untuk menerapkan kebijakan 

ini pada suatu komponen kontrak konstruksi tunggal yang 

dapat diidentifikasi secara terpisah atau suatu kelompok 
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 kontrak konstruksi secara bersama agar mencerminkan 

hakikat suatu kontrak konstruksi atau kelompok kontrak 

konstruksi. 

b. Jika suatu kontrak konstruksi mencakup sejumlah aset, 

konstruksi dari setiap  aset  diperlakukan  sebagai  suatu  

kontrak  konstruksi  yang terpisah apabila semua syarat di 

bawah ini terpenuhi: 

1. Proposal terpisah telah diajukan untuk setiap aset. 

2. Setiap aset telah dinegosiasikan secara terpisah dan 

kontraktor serta pemberi kerja dapat menerima atau 

menolak bagian kontrak yang berhubungan dengan 

masing-masing aset tersebut. 

3. Biaya masing-masing aset dapat diidentifikasikan. 

c. Suatu kontrak dapat berisi klausul yang memungkinkan 

konstruksi aset tambahan atas permintaan pemberi kerja atau 

dapat diubah sehingga konstruksi   aset  tambahan   dapat  

dimasukkan  ke  dalam  kontrak tersebut. Konstruksi 

tambahan diperlakukan sebagai suatu kontrak konstruksi 

terpisah jika: 

1. aset   tambahan   tersebut   berbeda   secara   signifikan   

dalam rancangan,  teknologi,  atau  fungsi  dengan  aset  

yang  tercakup dalam kontrak semula; atau 

2. harga aset tambahan tersebut ditetapkan tanpa 

memperhatikan harga kontrak semula. 

Pengakuan 

a. Suatu benda berwujud harus diakui sebagai Konstruksi 

Dalam Pengerjaan jika: 

1. Besar  kemungkinan  bahwa  manfaat  ekonomi masa  

yang  akan datang berkaitan dengan aset tersebut akan 

diperoleh. 

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

3. Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan. 

4. Aset tersebut belum dapat berfungsi sebagaimana 



 

 
 

Catatan Atas Laporan Keuangan - 32 - 

 

Laporan Keuangan Universitas Trunojoyo Madura Tahun Anggaran 2020 

 mestinya atau belum dapat dimanfaatkan, karena 

ketidaklengkapan komponen, kesalahan 

pembuatan/pembangunan, atau sebab-sebab lain yang 

ditetapkan dengan keputusan Direktur Universitas 

Trunojoyo Madura. 

b. Konstruksi Dalam Pengerjaan diklasifikasikan sebagai aset 

tetap karena biasanya merupakan aset yang dimaksudkan 

untuk digunakan dalam operasional Universitas Trunojoyo 

Madura atau dimanfaatkan oleh warga Universitas Trunojoyo 

Madura dalam jangka panjang. 

c. Konstruksi  Dalam  Pengerjaan dipindahkan ke pos  aset  

tetap  yang bersangkutan jika kriteria berikut ini terpenuhi: 

1. Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan 

2. Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan 

perolehan. 

d. Biaya perencanaan untuk aset yang belum dilaksanakan  

diakui sebagai  konstruksi dalam pengerjaan untuk jangka  

waktu  3  (tiga) tahun sejak perencanaan dilakukan. 

e. Jika setelah jangka waktu tersebut aset tidak 

dibuat/dibangun/dibeli maka biaya perencanaan akan dihapus 

dari akun konstruksi dalam pengerjaan. 

Pengukuran 

a. Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan. 

b. Biaya perolehan meliputi biaya konstruksi dan biaya-biaya 

lain yang dapat diatribusikan langsung ke dalam konstruksi 

sehubungan dengan pengerjaan pembangunan aset dimaksud. 

c. Biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan suatu  

kegiatan konstruksi antara lain meliputi: 

1. Biaya pekerja lapangan termasuk penyelia. 

2. Biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi. 

3. Biaya pemindahan sarana, peralatan, dan bahan-bahan 

dari dan ke lokasi pelaksanaan konstruksi. 

4. Biaya penyewaan sarana dan peralatan. 
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 5. Biaya  rancangan  dan  bantuan  teknis  yang  secara  

langsung berhubungan dengan konstruksi. 

6. Biaya perencanaan dan pengawasan. 

d. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan ke  kegiatan  konstruksi 

pada umumnya dan dapat dialokasikan ke konstruksi tertentu 

meliputi: 

1. Asuransi. 

2. Biaya rancangan dan bantuan teknis yang tidak secara 

langsung berhubungan dengan konstruksi tertentu, seperti 

biaya pemetaan, biaya pencitraan satelit dan lain-lain. 

e. Biaya seperti yang disebut pada point (4) di atas dialokasikan 

dengan menggunakan metode yang sistematis dan rasional dan 

diterapkan secara  konsisten  pada  semua  biaya  yang  

mempunyai  karakteristik yang sama. Metode alokasi biaya 

yang dianjurkan adalah metode rata- rata tertimbang atas dasar 

proporsi biaya langsung. 

f. Nilai konstruksi yang dikerjakan secara swakelola terdiri atas: 

1. Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan 

konstruksi. 

2. Biaya yang dapat diatribusikan ke kegiatan konstruksi  

pada umumnya dan dapat dialokasikan ke konstruksi 

tersebut. 

3. Biaya lain yang secara khusus dibayarkan sehubungan 

dengan konstruksi yang bersangkutan. 

g. Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui  

kontrak konstruksi meliputi: 

1. Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor  

sehubungan dengan tingkat penyelesaian pekerjaan. 

2. Kewajiban  yang masih  harus dibayar kepada   kontraktor 

berhubung dengan pekerjaan yang telah diterima tetapi 

belum dibayar pada tanggal pelaporan. 

3. Pembayaran    klaim    kepada    kontraktor    atau    pihak    

ketiga sehubungan dengan pelaksanaan kontrak 
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 konstruksi. 

h. Kontraktor meliputi kontraktor utama dan subkontraktor. 

i.  Pembayaran atas kontrak konstruksi pada umumnya 

dilakukan secara bertahap (termin) berdasarkan tingkat 

penyelesaian yang ditetapkan dalam kontrak konstruksi. 

Setiap pembayaran yang dilakukan dicatat sebagai penambah 

nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan. 

j. Klaim  dapat  timbul,  misalnya,  dari  keterlambatan  yang  

disebabkan oleh pemberi kerja, kesalahan dalam spesifikasi 

atau rancangan dan perselisihan penyimpangan dalam 

pengerjaan kontrak 

Penyajian Dan Pengungkapan 

a. Konstruksi dalam pengerjaan disajikan di neraca pada 

kelompok Aset Tetap. 

b. Penyajian konstruksi dalam pengerjaan dilakukan secara 

gabungan, dengan cara menjumlahkan seluruh konstruksi 

dalam pengerjaan, dari seluruh aset tetap. 

c. Informasi  yang  harus  diungkapkan  dalam  Catatan  

Atas  Laporan Keuangan terkait dengan Konstruksi Dalam 

Pengerjaan adalah: 

1. Rincian jenis konstruksi dalam pengerjaan per jenis 

aset, yaitu tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan irigasi dan jaringan, dan aset tetap 

lainnya. 

2. Rincian kontrak konstruksi dalam  pengerjaan  berikut  

tingkat penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya. 

3. Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya. 

4. Jumlah biaya yang telah dikeluarkan. 

5. Uang muka kerja yang diberikan. 

6. Retensi:  kontrak  konstruksi  pada  umumnya  memuat  

ketentuan tentang retensi. Misalnya, termin yang masih 

ditahan oleh pemberi kerja selama masa pemeliharaan. 

Jumlah retensi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 
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 Keuangan. 

Aset dapat dibiayai dari sumber dana tertentu. Pencantuman 

sumber dana dimaksudkan untuk memberi gambaran sumber 

dana dan penyerapannya sampai tanggal tertentu. 

Piutang Jangka Panjang Piutang Jangka Panjang 

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh 

tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak 

tanggal pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang 

adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh 

tempo lebih dari 1 tahun. 

 TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari 

penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai 

pemerintah yang dinilai sebesar nilai nominal dari 

kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan setelah 

dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh pegawai 

ke kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran 

 Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena 

lalai atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian 

Negara/daerah. 

 Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan 

terhadap pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan 

bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas 

suatu kerugian yang diderita oleh  negara  sebagai  akibat  

langsung  ataupun  tidak  langsung  dari suatu perbuatan yang 

melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau 

kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya 

Aset Lainnya 

 

Aset Lainnya 

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset 

tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset 

Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran 
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 yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset 

kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang 

dibatasi penggunaannya. 

 Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki 

untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau 

digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan 

intelektual 

 Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto 

yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi 

amortisasi. 

 Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan 

dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas 

ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan 

amortisasi. 

 Masa  Manfaat  Aset  Tak Berwujud  ditentukan  dengan  

berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

81/KM.06/2018 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka 

Amortisasi Barang Milik Negara  Berupa Aset Tak Berwujud 

pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  

manfaat adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset Tak Berwujud 
Masa Manfaat 

(tahun) 

Software Komputer 4 

Franchise 5 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 

Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. 
10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim. 
20 

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas 

Tanaman Tahunan 
25 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak Ekonomi Pelaku 

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram. 
50 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70 
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 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar 

nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan.  

 Kewajiban Kewajiban 

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber 

daya ekonomi pemerintah.  

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh 

tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal 

pelaporan.Kewajiban jangka pendek meliputi Utang 

Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus  

Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar 

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo 

dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung.  

 Ekuitas  Ekuitas  

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan 

kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari 

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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B.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN  

  
Univeritas Trunojoyo Madura mendapatkan DIPA dengan No SP DIPA-

023.17.2.677535/2020 tanggal 27 Desember 2019 senilai 

Rp151.915.689.000. Selama periode berjalan, Univeritas Trunojoyo 

Madura telah mengadakan empat kali revisi Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA). Revisi pertama pada tanggal 16 Maret 2020 dan revisi 

kedua pada tanggal 29 April 2020, revisi ketiga pada tanggal 27 Oktober 

2020, Revisi keempat pada tanggal 28 Desember 2020. Revisi keempat 

dengan nilai akhir Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran senilai 

Rp155.933.049.000. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan 

sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. 

Perubahan tersebut berdasarkan jenis belanja adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Revisi Anggaran Universitas Trunojoyo Madura 

Tahun Anggaran 2020 
 

URAIAN 
ANGGARAN 2020 

AWAL REVISI I REVISI II REVISI III REVISI IV 

Belanja      
  

Belanja Pegawai 56.840.689.000 56.840.689.000 56.840.689.000 60.858.049.000 60.858.049.000 

Belanja Barang 96.648.581.000 80.852.861.000 79.529.280.000 79.529.280.000 79.529.280.000 

Belanja Modal - 15.795.720.000 15.545.720.000 15.545.720.000 15.545.720.000 

Jumlah Belanja 153.489.270.000 153.489.270.000 151.915.689.000 155.933.049.000 155.933.049.000 
 

Realisasi Pendapatan 

Rp93.964.762.850 

 

 

 

B.1 PENDAPATAN 

Pendapatan Negara dan Hibah Universitas Trunojoyo Madura terdiri 

atas: Pendapatan Biaya Pendidikan, Penerimaan Kembali Belanja 

Barang Tahun Anggaran Yang Lalu, Pendapatan Denda Penyelesaian 

Pekerjaan Pemerintah, Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro), 

Pendapatan dari Penutupan Rekening, Pendapatan Penelitian, 

pengembangan, dan Pengabdian Masyarakat, dan Penerimaan Kembali 

Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu. Rincian realisasi dan 

estimasi pendapatan TA 2020 dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan Tahun Anggaran 

2020 

URAIAN 

TA 2020 

ESTIMASI REALISASI 
% REAL 

ANGGARAN 

Pendapatan Biaya Pendidikan   73,079,000,000  87.604.859.100 119,87 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan 
- 24.600.000. - 

Pendapatan dari Penutupan Rekening  84.818  

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan  

(Giro) 
                             -  10.465.948 - 

Pendapatan Penelitian, Pengembangan, dan 
Pengabdian Masyarakat 

                             -  5.731.198.491 - 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

                             -  144.635.181 - 

Penerimaan Kembali Belanja Barang 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

- 
 

368.327.706 - 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran Yang Lalu 
- 80.591.606 - 

Jumlah   73,079,000,000 93.964.762.850 128,57 
 

 Berdasarkan tabel 5, realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp93.964.762.850 atau mencapai 

128,57 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp  

73,079,000,000. 

Secara garis besar pendapatan dimaksud berasal dari pendapatan 

pendidikan sebesar Rp87.604.859.100 dan pendapatan non-pendidikan 

sebesar Rp6.359.903.750  yang terdiri atas; Pendapatan Sewa Tanah, 

Gedung, dan  Bangunan Rp24.600.000; Pendapatan dari Penutupan 

Rekening Rp84.818; Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Giro) 

Rp10.465.948, Pendapatan Penelitian, pengembangan, dan Pengabdian 

Masyarakat Rp5.731.198.491; Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran Yang Lalu Rp144.635.181; Pendapatan dari 

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 

Rp368.327.706; dan Pendapatan dari Penerimaan Kembali Belanja 

Barang Tahun Anggaran Yang Lalu Rp80.591.606. 

Secara keseluruhan realisasi pendapatan untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2020 Universitas Trunojoyo Madura dapat dilihat pada 

tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Realisasi Pendapatan TA 2020 

 

URAIAN TA 2020 

Pendapatan Biaya Pendidikan 87.604.859.100 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan 
24.600.000. 

Pendapatan dari Penutupan Rekening 84.818 

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan 10.465.948 

Pendapatan Penelitian, Pengembangan, dan 

Pengabdian Masyarakat 
5.731.198.491 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran Yang Lalu 
144.635.181 

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 

Anggaran Yang Lalu 
368.327.706 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran Yang Lalu 
80.591.606 

Jumlah 93.964.762.850 

Realisasi Pendapatan Universitas Trunojoyo Madura yang melebihi 

estimasi pendapatan disebabkan antara lain: 

1. Pendapatan biaya pendidikan memiliki porsi tertinggi dibandingkan 

yang lain dan sesuai dengan jumlah mahasiswa Universitas 

Trunojoyo Madura yang meningkat setiap tahunnya. 

2. Pendapatan Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Masyarakat 

memiliki porsi kedua terbesar dari pendapatan meskipun tidak 

signifikan dari total pendapatan. 

3. Pendapatan yang berasal dari Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 

yang dimiliki Universitas Trunojoyo Madura masih belum dapat 

dimaksimalkan sebagai sumber pendapatan.  

Realisasi Belanja 

Negara 

Rp140.854.714.248 

BELANJA 

Realisasi belanja Universitas Trunojoyo Madura per 31 Desember 2020 

sebesar Rp140.854.714.248 atau 90,33 persen dari anggaran yang tersedia 

sebesar Rp155.933.049.000. Secara garis besar belanja Universitas 

Trunojoyo Madura dikelompokkan kedalam 3 golongan belanja dengan 

rincian anggaran dan realisasi masing-masing tersaji pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja TA 2020 

URAIAN 
TA. 2020 

ANGGARAN REALISASI %  

Belanja Pegawai 60.858.049.000 58.892.895.451 96,77 

Belanja Barang 79.529.280.000 70.246.931.095 88,33 

Belanja Modal 15.545.720.000 11.872.378.625 76,37 

Total Belanja Kotor 155.933.049.000 141.012.205.171 90,43 

Pengembalian Belanja - 157.490.923 - 

Total Belanja Bersih 155.933.049.000 140.854.714.248 90,33 
 

 

Belanja Pegawai 

Rp58.871.162.450 

 

B.2 Belanja Pegawai  

Realisasi Belanja Pegawai Universitas Trunojoyo Madura pada 31 

Desember 2020 meliputi: Belanja Gaji, Tunjangan PNS dan Belanja 

Lembur. Realisasi belanja pegawai untuk TA 2020 dapat dilihat pada 

tabel 8. 

Tabel 8. Realisasi Belanja Pegawai TA 2020 

URAIAN JENIS BELANJA 

PEGAWAI 

REALISASI  

TA. 2020 

Belanja Gaji Pokok PNS 30.224.512.280 

Belanja Pembulatan Gaji PNS 458.341 

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 2.278.082.186 

Belanja Tunj. Anak PNS 705.072.338 

Belanja Tunj. Struktural PNS 471.680.000 

Belanja Tunj. Fungsional PNS 4.472.820.000 

Belanja Tunj. PPh PNS 135.943.671 

Belanja Tunj. Beras PNS 1.672.322.640 

Belanja Uang Makan PNS 4.062.933.595 

Belanja Tunj. Umum PNS 527.785.000 

Belanja Tunj. Profesi Dosen 13.549.834.000 

Belanja Kehormatan Profesor 743.624.400 

Belanja Uang Lembur 47.827.000 

Jumlah Belanja Kotor 58.892.895.451 

Pengembalian Belanja Pegawai 21.733.001 

Jumlah Belanja Pegawai (Bersih) 58.871.162.450 
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 Berdasarkan tabel 8, Belanja Pegawai diisi dengan gaji dan tunjangan 

pegawai yang telah diatur berdasarkan Undang-undang Negara Republik 

Indonesia terkait Hak dan Kewajiban Pegawai Negeri Sipil. Komponen 

gaji PNS di Universitas Trunojoyo adalah sebagai berikut: 

dan: 

1. Belanja Gaji Pokok PNS merupakan penyumbang terbesar dari 

Belanja Pegawai. Hal ini akan meningkat seiring dengan 

penambahan pegawai PNS dan kenaikan pangkat dan golongan PNS 

di Universitas Trunojoyo Madura. 

2. Belanja Tunjangan Profesi Dosen berada pada urutan kedua. 

Peningkatan mutu dosen yang memberikan  kenaikan pada belanja 

tunjangan profesi dosen setiap tahunnya. 

3. Belanja Tunjangan Fungsional PNS dosen juga memberikan 

kontribusi belanja pegawai. Belanja Tunjangan fungsional 

mengindikasikan bahwa, baik dosen maupun karyawan berusaha 

sebaik mungkin dalam kinerja sebaga Aparatur Sipil Negara 

 

Gambaran tentang pagu dan realisasi belanja pegawai TA 2020 dapat 

dilihat pada tabel 9 berikut ini: 

Tabel 9. Pagu dan Realisasi Belanja Pegawai TA 2020 

URAIAN 

 TA 2020 

PAGU REALISASI  

Belanja Gaji Pokok PNS 30.274.908.000 30.224.512.280 99,83 

Belanja Pembulatan Gaji PNS 489.000 458.341 93,73 

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 2.282.669.000 2.278.082.186 99,80 

Belanja Tunj. Anak PNS 712.439.000 705.072.338 98,97 

Belanja Tunj. Struktural PNS 496.720.000 471.680.000 94,96 

Belanja Tunj. Fungsional PNS 4.534.090.000 4.472.820.000 98,65 

Belanja Tunj. PPh PNS 249.216.000 135.943.671 54,55 

Belanja Tunj. Beras PNS 1.675.655.000 1.672.322.640 99,80 

Belanja Uang Makan PNS 4.485.680.000 4.062.933.595 90,58 

Belanja Tunj Tugas Belajar Biasa 

pada PT untuk Mengikuti Pendidikan 
Pasca Sarjana PNS 

150.000.000 0 0 

Belanja Tunj. Umum PNS 896.883.000 527.785.000 58,85 

Belanja Tunj. Profesi Dosen 14.023.200.000 13.549.834.000 96,62 
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Belanja Kehormatan Profesor 1,208.400.000 743.624.400 61,54 

Belanja Uang Lembur 67.700.000 47.827.000 70,65 

Jumlah Belanja Kotor 60.858.049.000 58.892.895.451 96,77 

Pengembalian Belanja Pegawai  21.733.001  

Jumlah Belanja Pegawai 60.858.049.000 58.871.162.450 96,74 

 

Berdasarkan tabel 9 secara keseluruhan realisasi belanja pegawai TA 

2020 adalah sebesar Rp58.871.162.450 dengan presentase 96,74 persen 

dari pagu anggaran belanja pegawai sebesar Rp60.858.049.000.  

Belanja Tunjanngan Tugas Belajar Biasa pada PT untuk Mengikuti 

Pendidikan Pasca Sarjana PNS masih belum memiliki realisasi, 

dikarenakan Universitas Trunojoyo Madura belum pernah mengajukan 

usulan Belanja Tunjangnan Tugas Belajar Biasa dan pagu masih tersedia 

100%. 

Belanja Barang 

Rp70.111.173.173 

 

 

B.3 Belanja Barang 

Sebagaimana diatur dalam Sistem Akuntansi Keuangan Negara bahwa 

belanja barang dalam rangka menunjang kegiatan operasional Universitas 

Trunojoyo Madura TA 2020 dikelompokkan ke dalam 6 golongan. 

Realisasi belanja barang Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 dapat 

dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Realisasi Belanja Barang TA 2020 

URAIAN JENIS BELANJA 
JUMLAH 

PAGU REALISASI % 

Belanja Barang Operasional 8.763.603.000 8.229.642.295 93,91 

Belanja Barang Non 

Operasional 
44.133.881.000 40.119.133.214 90,90 

Belanja Jasa 6.261.213.000 5.159.014.522 82,40 

Belanja Barang Persediaan  2.688.777.000 2.306.954.135 85,80 

Belanja Pemeliharaan 14.734.748.000 12.620.579.262 85,65 

Belanja Perjalanan Dinas 2.947.058.000 1.811.607.667 61,47 

Jumlah Belanja Barang 

(Kotor) 
79.529.280.000 70.246.931.095 88,32 

Pengembalian Belanja 

Barang 
 135.757.922  

Jumlah Belanja Barang 

(Bersih) 
79.529.280.000 70.111.173.173 88,16 

 



 

 
 

Catatan Atas Laporan Keuangan - 44 - 

 

Laporan Keuangan Universitas Trunojoyo Madura Tahun Anggaran 2020 

 Realisasi Belanja Barang Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 sebesar 

Rp70.111.173.173 dengan presentase serapan anggaran Belanja Barang 

sebesar 88,16%. Realisasi Belanja Barang Universitas Trunojoyo Madura 

TA 2020 terdiri dari Belanja Barang Operasional, Belanja Barang Non 

Operasional, Belanja Jasa, Belanja Pemeliharaan, dan Perjalanan Dinas. 

Belanja Barang Operasional Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

sebesar Rp8.229.642.295. Belanja Barang Operasional terdiri dari Belanja 

Keperluan Perkantoran, Belanja Surat Dinas Pos Pusat, Belanja Honor 

Operasional Satuan Kerja, Belanja Barang Operasional Lainnya, dan 

Belanja Barang Operasional – Penanganan Pandemi COVID-19. 

Belanja Barang Non Operasional Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

sebesar Rp40.119.133.214. Belanja Barang Non Operasional terdiri dari 

Beban Bahan, Beban Honor Output Kegiatan, Beban Barang Non 

Operasional Lainnya, dan Beban Barang Non Operasional - Penanganan 

Pandemi COVID-19. 

Belanja Jasa Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 sebesar 

Rp5.159.014.522. Belanja Jasa terdiri dari Belanja Langganan Listrik, 

Belanja Langganan Telpon, Belanja Langganan Air, Belanja Langganan 

Daya dan Jasa Lainnya, Belanja Sewa, Belanja Jasa Profesi, dan Belanja 

Jasa – Penaganan Pandemi COVID-19. 

Belanja Barang Persediaan Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 

sebesar Rp2.306.954.135. Belanja Persediaan terdiri dari Belanja 

Persediaan Konsumsi, Belanja Persediaan Bahan Bakunya, dan Belanja 

Persediaan Lainnya. 

Belanja Pemeliharaan Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 sebesar 

Rp12.620.579.262. Belanja Pemeliharaan terdiri dari Belanja 

Pemeliharaan Gedung dan Bangunan, Belanja Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan – Penanganan Pandemi COVID-19, Belanja Pemeliharaan 

Peralatan dan Mesin, Belanja Persediaan Bahan Untuk Pemeliharaan, dan 

Belanja Persediaan Suku Cadang. 
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 Belanja Perjalanan Dinas Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 

sebesar Rp1.811.607.667. Belanja Perjalanan Dinas terdiri dari Belanja 

Perjalanan Biasa, Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota, Belanja 

Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota, Belanja Perjalanan Dinas 

Pate Meeting Luar Kota, dan Belanja Perjalanan Biasa. 

B.3.1 Belanja Barang dan Jasa – Penanganan Pandemi COVID-19 

Selama masa Pandemi Universitas Trunojoyo Madura berdasarkan 

Peraturan Kementerian Keuangan mengeluarkan anggaran Belanja 

Barang dan Jasa untuk Penanganan Pandemi COVID-19. Adapun 

realisasi pada Belanja Barang dan Jasa Penanganan Pandemi COVID-19 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Realisasi Belanja Barang Penanganan Pandemi COVID-19 

TA 2020 

URAIAN JENIS BELANJA PAGU REALISASI % 

Belanja Barang Operasional 

Penanganan Pandemi COVID-19 

                      

739.554.000  

                       

501.716.975  67,84 

Belanja Barang Non Operasional 

Penanganan Pandemi COVID-19 

                   

2.246.300.000  

                    

1.854.495.000  82,55 

Belanja Jasa Penanganan Pandemi 

COVID-19 

                        

99.000.000  

                           

1.865.000 1,88 

Belanja Barang Persediaan 

Penanganan Pandemi COVID-19 

                        

26.277.000  

                         

16.008.000 60,92 

Belanja Pemeliharaan Penanganan 

Pandemi COVID-19 

                      

275.000.000  

                       

211.334.670  67,84 

Jumlah Belanja Barang 

Penanganan Pandemi COVID-19 

                   

3.386.131.000  

                    

2.585.419.645 76,35 

 

Realisasi Belanja Barang dan Jasa Penanganan Pandemi COVID-19 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 adalah sebesar Rp2.585.419.645 

dengan presentase serapan dari Anggaran Belanja Barang dan Jasa 

Penanganan Pandemi COVID-19 sebesar 76,35%. 
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 Belanja Modal 

Rp11.872.378.625 

 

 

B.4 Belanja Modal 

Realisasi belanja modal TA 2020 adalah sebesar Rp11.872.378.625. 

Rincian realisasi belanja masing-masing komponen belanja modal dapat 

dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Pagu dan Realisasi Belanja Modal TA 2020 

URAIAN 
TA. 2020 

PAGU REALISASI % 

Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin 
8.406.355.000 6.996.894.545 83,23 

Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 
6.012.350.000 3.919.718.258 65,19 

Belanja Modal Lainnya 1.127.015.000 955.765.822 84,81 

Jumlah Belanja Kotor 15.545.720.000 11.872.378.625 76,37 

Pengembalian Belanja Modal - - - 

Jumlah Belanja 

Barang (Bersih) 
15.545.720.000 11.872.378.625 76,37 

Berdasarkan Tabel 12, selama TA 2020 Universitas Trunojoyo Madura 

menyerap sebesar% dari total anggaran yang ada, yang terdiri dari: 

1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebesar Rp6.996.894.545 

dengan presentasi serapan sebesar 83,23% dari total pagu yang 

dianggarkan, yakni sebesar Rp8.406.355.000. Belanja Modal 

Peralatan dan Mesin di Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

merupakan pengeluaran untuk pengadaan peralatan dan mesin 

yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain biaya 

pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya 

langsung lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai 

peralatan dan mesin tersebut siap digunakan; 

2. Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebesar Rp3.919.718.258 

dengan presentase serapan sebesar 65,19% dari total pagu yang 

dianggarkan, yakni sebesar Rp6.01.350.000. Belanja Modal 

Gedung dan Bangunan di Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 merupakan Pengeluaran untuk memperoleh gedung dan 

bangunan secara kontraktual sampai dengan gedung dan 
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bangunan siap digunakan meliputi biaya pembelian atau biaya 

kontruksi, termasuk biaya pengurusan IMB, notaris dan pajak 

(kontraktual); 

3. Belanja Modal Lainnya sebesar Rp966.765.822 dengan 

presentase serapan sebesar 84,81% dari total pagu yang 

dianggarkan, yakni sebesar Rp1.127.015.000. Belanja Modal 

Lainnya di Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan 

belanja aset tetap yang digunakan untuk mencatat memperoleh 

Aset Tetap Lainnya dan Aset Lainnya yang tidak dapat 

diklasifikasikan dalam belanja modal tanah, peralatan dan mesin, 

gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Digunakan 

untuk mencatat memperoleh Aset Tetap Lainnya dan Aset 

Lainnya sampai dengan siap digunakan. Belanja Modal Lainnya 

dapat digunakan untuk pengadaan software, pengembangan 

website, pengadaan lisensi yang memberikan manfaat lebih dari 

satu tahun baik secara swakelola maupun dikontrakkan kepada 

Pihak Ketiga. 

B.4.1 Belanja Modal – Penanganan Pandemi COVID-19 

Selama masa Pandemi Universitas Trunojoyo Madura berdasarkan 

Peraturan Kementerian Keuangan mengeluarkan anggaran Belanja Modal 

untuk Penanganan Pandemi COVID-19. Adapun realisasi pada Belanja 

Modal Penanganan Pandemi COVID-19 adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Realisasi Belanja Modal - Penanganan Pandemi COVID-19 

TA 2020 

URAIAN JENIS BELANJA PAGU REALISASI 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

– Penanganan Pandemi COVID-19 
200.000.000 59.780.000 

Total Belanja Modal – 

Penanganan Pandemi COVID-19  
200.000.000 59.780.000 

 

Realisasi Belanja Modal Penanganan Pandemi COVID-19 Universitas 

Trunojoyo Madura TA 2020 adalah sebesar Rp59.780.000 dengan 

presentase sebesar 29,89% dari total anggaran yang ada, yakni 
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Rp200.000.000. Belanja Modal Penanganan Pandemi COVID-19 pada 

Universitas  Madura TA 2020 hanya masuk dalam Belanja Modal 

Peralatan dan Mesin. 
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

Kas di bendahara 

Pengeluaran  Rp0 
C.1. Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2020 sebesar Rp 

yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung 

jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum 

dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke kas negara per tanggal 

neraca. Rincian kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Per 31 Desember 2020 

URAIAN KAS JUMLAH 

Kas di Bendahara Pengeluaran 0 

Jumlah 0 
 

Kas di bendahara 

Penerimaan 

Rp320.125.000 

C.2. Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2020 sebesar 

Rp320.125.000 yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah 

tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang berasal dari dana 

pendidikan. Kas di Bendahara Penerimaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 15. Rincian Kas di Bendahara Penerimaan Per 31 Desember 2020 

URAIAN KAS JUMLAH 

Dana Pendidikan 19.000.000 

Dana Pendidikan 1.125.000 

Dana Kerjasama 300.000.000 

Jumlah 320.125.000 

Berdasarkan tabel 15 diatas, Rincian Kas di Bendahara Penerimaan per 31 

Desember 2020 adalah sebagai berikut:  

1. Pembayaran Daftar Ulang Maba Jalur SMMUTM Penerima 

Beasiswa Tahfidz/ Santri berprestasi smt ganjil TA. 2020/2021 

sebanyak 3 org; 

2. Pembayaran uang pendidikan/ angsuran UKT Maba Jalur SBMPTN 

Tahun 2020 tarif 1.250.000 sbnyk 1; 

3. Dana kerjasama SP2D LS/ 0036121/2020LS Tgl. Masuk rek. 

28/12/2020 Rek. 1051006255. 
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Adapun ketiganya telah disetorkan setelah tanggal neraca pada laporan 

keuangan TA. 2020 kepada negara dan mahasiswa dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Pembayaran Daftar Ulang Maba Jalur SMMUTM Penerima 

Beasiswa Tahfidz/Santri berprestasi semester ganjil TA. 2020/2021 

sebanyak 3 orang telah dikembalikan kepada mahasiswa yang 

bersangkutan pada tanggal 25 Februari 2021 dengan bukti transfer 

0374512103032734, 0374511103032643, dan 0374516103032597; 

2. Pembayaran uang pendidikan/ angsuran UKT Mahasiswa Baru Jalur 

SBMPTN Tahun 2020 tarif 1.250.000 sebanyak 1 orang telah 

disetorkan ke kas negara pada tanggal 22 Januari 2021 dengan bukti 

setor NTPN 227877QLTSPJIUJC; 

3. Dana kerjasama SP2D LS/ 0036121/2020LS Tanggal Masuk rek. 

28/12/2020 Rek. 1051006255 telah disetorkan ke kas negara pada 

tanggal 07 Januari 2021 dengan bukti setor NTPN 

F50467QLTSP5556A. 

 

 

Kas Lainnya dan 

Setara Kas 

Rp95.040.000       

 

 

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2020 dan 

sebesar Rp95.040.000. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara pengeluaran 

dan penerimaan yang merupakan  yang bukan berasal dari UP/TUP. Kas 

Lainnya dan Setara Kas di Universitas Trunojoyo Madura adalah berupa 

dana in out atau dana pihak ketiga yang belum diambil/diserahkan oleh 

pelaksana kegiatan atau disetor ke kas negara. Rincian Sumber Kas 

Lainnya dan Setara Kas seperti tabel 16 berikut:  

Tabel 16. Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas Per 31 Desember 2020  

NO. URAIAN KAS JUMLAH 

1. Dana Pengabdian Masyarakat 29.490.000  

2. Biaya Pendidikan 65.550.000  

3 Biaya Virtual 45.000 

Jumlah 95.040.000 
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Berdasarkan tabel 16 diatas Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas terdiri 

dari:  

1. Dana pengabdian masyarakat skema UKM dan TTG tahap II (30% 

lunas); 

2. Biaya Pendidikan mahasiswa penerima program kampus mengajar 

perintis (KMP semester genap TA 2020/2021) 

3. Biaya Virtual Bank. 

Piutang PNBP 

Rp1.279.025.000 
C.4 Piutang PNBP  

Saldo Piutang PNBP per tanggal 31 Desember 2020 sebesar 

Rp1.279.025.000. Piutang PNBP merupakan hak atau pengakuan 

pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan 

namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang PNBP 

merupakan piutang pendidikan berupa dana UKT mahasiswa yang belum 

dibayarkan oleh mahasiswa, sampai dengan 31 Desember 2020 tercatat 

sebesar Rp1.279.025.000. 

Jumlah mahasiswa terkait piutang PNBP berjumlah 145 mahasiswa 

dengan kategori masih aktif sebagai mahasiswa. Penanganan piutang dan 

pengelolaan piutang PNBP masih belum dilaksanakan secara maksimal 

di Universitas Trunojoyo Madura. 

Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih – 

Piutang Bukan Pajak 

Rp7.535.125 

C.5 Penyisihan Piutang Tak Tertagih –Piutang Bukan Pajak  

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak per 31 

Desember 2020 adalah sebesar Rp7.535.125. Penyisihan piutang tak 

tertagih - Piutang Bukan Pajak adalah merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan piutang lancar, kurang, diragukan dan macet  yang 

ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing piutang sebagaimana 

tersaji pada tabel 17. 

Tabel 17. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan Pajak 

Per 31 Desember 2020 

URAIAN KUALITAS 
NILAI 

PIUTANG 
% 

NILAI 

PENYISIHAN 

Uang Pendidikan Lancar        1.267.025.000  0,50 6.335.125 

Uang Pendidikan 
Kurang 

Lancar 
12.000.000 10% 1.200.000 

Jumlah 1.279.025.000   7.535.125 
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Penyisihan Piutang Tak Tertagih–Piutang Bukan Pajak pada tanggal 

pelaporan adalah lancar dengan persentase 0,5 persen sebesar 

Rp6.335.125 dan kurang lancar sebesar Rp1.200.000. Penyisihan piutang 

tak tertagih tersebut timbul dari daftar piutang dimana telah terlewati 

masa pelunasan piutangnya.  

Piutang tersebut berjumlah sebanyak 144 mahasiswa dengan kategori 

lancar, sedangkan dengan kategori kurang lancer sejumlah 1 mahasiswa. 

Persediaan 

Rp736.502.315 
C.6 Persediaan  

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan 

(supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk 

mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan 

dalam  rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Persediaan Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 Desember 

2020 adalah sebesar Rp736.502.315 Rincian Persediaan per 31 Desember 

2020 dan tersaji pada tabel 18: 

Tabel 18. Rincian Persediaan Per 31 Desember 2020 

NO PERSEDIAAN 31 Desember 2020 

1 Barang Konsumsi 629.554.285 

2 Bahan Untuk Pemeliharaan 94.299.000 

3 Suku Cadang 12.017.230 

4 Bahan Baku 92.500 

5 Persediaan Lainnya 539.000 

Jumlah 736.502.315 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi 

baik. Rincian Barang Persediaan adalah: 

1. Barang Konsumsi sebesar Rp629.554.285 terdiri atas : Alat tulis, 

tinta tulis, tinta stempel, penjepit kertas, penghapus/korektor, buku 

tulis, alat tulis kantor lainnya, kertas HVS, berbagai kertas, 

amplop, kop surat, continous form, tinta/toner printer, pita printer, 

flashdisk , bahan komputer  lain, ordner dan map, penggaris, 

cutter, pita mesin ketik, alat perekat, kertas cover, batu baterai, 

CD/DVD dan alat/bahan kegiatan kantor lain; 
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2. Bahan untuk pemeliharaan sebesar  Rp94.299.300 terdiri dari sapu 

dan sikat, alat pel dan lap, bahan kimia pembersih, pengharum 

ruangan, perabot kantor lainnya dan alat rumah tangga lainnya; 

3. Suku Cadang sebesar Rp12.017.200 berupa persediaan bahan 

untuk perbaikan peralatan dan mesin yang tidak masuk dalam 

kapitalisasi mesin;  

4. Bahan baku sebesar Rp92.500 berupa bahan praktikum Fakultas 

Pertanian, Lab. Terpadu, dan Fakultas teknik; 

5. Persediaan Lainnya sebesar Rp539.000 merupakan persediaan 

yang tidak termasuk dalam kategori persediaan barang konsumsi, 

barang untuk pemeliharaan, suku cadang, dan bahan baku. 

Tanah 

Rp233.638.580.500 
C.7 Tanah  

Tanah Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 Desember 2020 

sebesar adalah sebesar Rp233.638.580.500. Selama periode Tahun 

Anggaran 2020 belum pembelian aset tetap berupa tanah baru. Total luas 

tanah pada Universitas Trunojoyo Madura 348.241 M² dan dalam kondisi 

baik. Data Tanah pada Universitas Trunojoyo Madura tersaji pada tabel 

19: 

Tabel 19. Rincian Tanah Per 31 Desember 2020 

 
No 

Luas 

Tanah 

M2 

 
Nilai Tanah 

Alamat 

Lokasi 

Tanah 

Nomor Dokumen 
Kepemilikan 

 
Penggunaan 

Sertifikat 
Dokumen 

Lain 

 

1 

 

107.170 

 

89.888.838.000 
Raya Telang 

PO. Box 2 
Kamal 

 

BG 591949 
 Perkantoran dan 

Ruang 
Perkuliahan 

 

2 
 

35.490 
 

28.791.263.000 
Raya Telang 

PO. Box 2 
Kamal 

 

BR730846 
 Perkantoran dan 

Ruang 
Perkuliahan 

 

3 

 

19.610 

 

747.145.000 

 

Raya Telang 

PO. Box 2 

Kamal 

 Akta 
Pelepasan 

Hak Ganti 

Rugi No. 
441 

 

Perkantoran dan 

Ruang 
Perkuliahan 

 

 
4 

 

 
19.605 

 

 
749.722.500 

 

Raya Telang 
PO. Box 2 

Kamal 

 
Akta 
Pelepasan 

Hak Ganti 
Rugi No. 

442 

 

 
Lab dan Lahan 

Percobaan Garam 

 

5 
 

166.366 
 

113.461.612.000 
Raya Telang 
PO. Box 2 
Kamal 

 

BG 591950 
 Lab dan Lahan 

Percobaan Garam 
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Peralatan dan Mesin  

Rp177.077.583.818 
C.8 Peralatan dan Mesin  

Peralatan dan Mesin Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 

Desember 2020 sebesar Rp177.077.583.818.  Mutasi nilai peralatan dan 

mesin tersebut dapat dijelaskan padat tabel 20: 

Tabel 20. Rincian Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Saldo Nilai Perolehan Per 01 Januari 2020 0 

Transfer Masuk 168.555.281.043 

Pembelian 6.655.226.948 

Pengembangan Nilai Aset 57.400.000 

Penyelesaian Pembangunan 623.666.332 

Koreksi Pencatatan Nilai 196.623.602 

Hasil Koreksi LHKBPK RI 989.385.893 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 177.077.583.818 

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 143.587.152.959 

Nilai Bersih Per 31 Desember 2020 33.490.430.859 
 

Saldo Peralatan dan Mesin Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 Per 

31 Desember 2020 terdiri dari Transfer Masuk, Pembelian, 

Pengembangan Nilai Aset, Penyelesaian Pembangunan, Koreksi 

Pencatatan Nilai, dan Hasil Koreksi LHKBPK RI. 

Transfer Masuk sebesar Rp168.555.2.81.043 merupakan transfer aset 

tetap Peralatan dan Mesin dari Kementerian Riset Pendidikan Tinggi ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer Masuk dikarenakan 

Universitas Trunjoyo Madura merupakan Satuan Kerja dibawah naungan 

Direktorat Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 pindah kementerian. 

Pembelian Peralatan dan Mesin Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

selama tahun berjalan sebesar Rp6.655.226.948. Pembelian Peralatan dan 

Mesin merupakan penambahan aset tetap melalui anggaran TA 2020. 

Gedung dan 

Bangunan 

Rp781.191.947.745 

C.9 Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 

Desember 2020 sebesar Rp781.191.947.745. Mutasi nilai Gedung dan 

Bangunan tersebut dapat dijelaskan padat tabel 21: 
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Tabel 21. Rincian Gedung dan Bangunan Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Saldo Nilai Perolehan Per 01 Januari 2020 0 

Transfer Masuk 766.472.907.614 

Pembelian 940.079.111 

Pengembangan Nilai Aset 1.590.217.777 

Penyelesaian Pembangunan 12.366.944.315 

Koreksi Pencatatan Nilai 730.410.928 

Penghentian Aset dari penggunaan -908.612.000 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 781.191.947.745 

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 58.782.361.673 

Nilai Bersih Per 31 Desember 2020 722.409.586.072 

 

Saldo Gedung dan Bangunan Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 

Per 31 Desember 2020 terdiri dari Transfer Masuk, Pembelian, 

Pengembangan Nilai Aset, Penyelesaian Pembangunan, Koreksi 

Pencatatan Nilai, dan Penghentian Aset dari penggunaan. 

Transfer Masuk sebesar Rp766.472.907.614 merupakan transfer aset tetap 

Gedung dan Bangunan dari Kementerian Riset Pendidikan Tinggi ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer Masuk dikarenakan 

Universitas Trunjoyo Madura merupakan Satuan Kerja dibawah naungan 

Direktorat Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 pindah kementerian. 

Pembelian Gedung dan Bangunan Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 selama tahun berjalan sebesar Rp940.079.111. Pembelian Gedung 

dan Bangunan merupakan penambahan aset tetap melalui anggaran TA 

2020. 

Penghentian Aset dari Penggunaan sebesar Rp908.612.000. Penghentian 

Aset dari Penggunaan Gedung dan Bangunan merupakan aset tetap 

Gedung dan Bangunan merupakan penghapusan aset tetap yang telah 

melalui proses di KPKNL. 

Jalan dan Jembatan, 

Irigasi, dan Jaringan 

Rp33.062.701.279 

C.10 Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

Jalan dan Jembatan, Irigasi dan Jaringan Universitas Trunojoyo Madura 

TA 2020 per 31 Desember 2020 sebesar Rp33.062.701.279. Rincian Jalan 

dan Jembatan, Irigasi dan Jaringan dapat dijelaskan padat tabel 22: 
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Tabel 22. Rincian Jalan dan Jembatan, Irigasi dan Jaringan 

Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Saldo Nilai Perolehan Per 01 Januari 2020 0 

Transfer Masuk 28.642.597.210 

Pembelian 508.047.060 

Pengembangan Nilai Aset 254.324.204 

Penyelesaian Pembangunan 3.490.131.023 

Koreksi Pencatatan Nilai 164.952.697 

Hasil Koreksi LHKBPK RI 2.649.085 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020  33.062.701.279  

Jalan dan Jembatan  11.146.492.351   

Irigasi  9.085.627.213  

Jaringan  12.830.581.715  

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020  33.062.701.279  

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020         10.764.465.813  

Nilai Bersih Per 31 Desember 2020 22.298.235.466 

 

Saldo Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan Universitas Trunojoyo 

Madura TA. 2020 Per 31 Desember 2020 terdiri dari Transfer Masuk, 

Pembelian, Pengembangan Nilai Aset, Penyelesaian Pembangunan, 

Koreksi Pencatatan Nilai, dan Hasil Koreksi LHKBPK RI. 

Transfer Masuk sebesar Rp28.642.597.210 merupakan transfer aset tetap 

Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan dari Kementerian Riset 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer 

Masuk dikarenakan Universitas Trunjoyo Madura merupakan Satuan 

Kerja dibawah naungan Direktorat Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 

pindah kementerian. 

Pembelian Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan Universitas 

Trunojoyo Madura TA 2020 selama tahun berjalan sebesar 

Rp508.047.060. Pembelian Jalan dan Jembatan, Irigasi, dan Jaringan 

merupakan penambahan aset tetap melalui anggaran TA 2020. 

Saldo permasing-masing, yakni Jalan dan Jembatan Rp11.146.492.351, 

Irigasi sebesar Rp9.085.627.213, dan Jaringan sebesar Rp12.830.581.715. 
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Aset Tetap Lainnya 

Rp8.982.541.112 
C.11 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 

Desember 2020 sebesar Rp8.982.541.112.  Mutasi  Aset Tetap Lainnya  

tersebut dapat dijelaskan pada tabel 23: 

Tabel 23. Rincian Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Saldo Nilai Perolehan Per 01 Januari 2020 0 

Transfer Masuk 49.750.800 

Pembelian 8.932.790.312 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 8.982.541.112 

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2020 209.889.300 

Nilai Bersih Per 31 Desember 2020 8.771.651.812 
 

Saldo Aset Tetap Lainnya Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 Per 

31 Desember 2020 terdiri dari Transfer Masuk, Pembelian, 

Pengembangan Nilai Aset, Penyelesaian Pembangunan, Koreksi 

Pencatatan Nilai, dan Hasil Koreksi LHKBPK RI. 

Transfer Masuk sebesar Rp49.750.800 merupakan transfer aset tetap Aset 

Tetap Lainnya dari Kementerian Riset Pendidikan Tinggi ke Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer Masuk dikarenakan Universitas 

Trunjoyo Madura merupakan Satuan Kerja dibawah naungan Direktorat 

Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 pindah kementerian. 

Pembelian Aset Tetap Lainnya Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

selama tahun berjalan sebesar Rp8.932.790.312. Pembelian Aset Tetap 

Lainnya merupakan penambahan aset tetap melalui anggaran TA 2020. 

Kosntruksi Dalam 

Pengerjaan 

Rp10.262.205.994 

C.12 Konstruksi Dalam Pengerjaan  

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) Universitas Trunojoyo Madura 

TA 2020 per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.262.205.994.  Konstruksi 

Dalam Pengerjaan merupakan pembangunan gedung dan bangunan pada 

Universitas Trunojoyo Madura yang proses pengerjaannya belum 

selesai sampai dengan tanggal neraca. Mutasi   Konstruksi Dalam 

Pengerjaan (KDP) tersebut dapat dijelaskan padat tabel 24. 
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Tabel 24. Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan Per 31 Desember 2020 

No Jenis KDP 
No 

KDP 
Uraian KDP Nomor Tanggal Nilai Kontrak 

 

1 
Gedung 
Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

14 
Pembangunan 
Rusunawa (CV Trimas 

Abadi) 

003/UN46.PPK/P
RC.RUP107/201

8 

30/06/2018         268.367.736  

 

2 
Gedung 

Bangunan Dalam 
Pengerjaan 

19 

Pekerjaan Ded 

Pembangunan Gedung 
Pengembangan Karakter 

03/UN46.PPK/R

UP.2417.7/2018, 
tgl. 22-10-2018 

17/12/2018           98.418.000  

 

3 Gedung 
Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

19 
 Pekerjaan Perencanaan 
Pembangunan Gedung 

Pengembangan Karakter  

003/UN46.PPK/P

RC-
RUP.20825394/2

019, tgl. 01-04-

2019 

01/04/2019           77.448.000  

 
4 

Gedung 

Bangunan Dalam 
Pengerjaan 

19 

 Pekerjaan Pengawasan 

Pembangunan Gedung 
Pengembangan Karakter 

03/UN46.PPK/R

UP.20825730/20
19 

19/06/2019         240.647.000  

 
5 

Gedung 
Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

19 
 Pekerjaan 
Pembangunan Gedung 

Pengembangan Karakter 

03/UN46.PPK/R
UP.20825597/20

19 

31/12/2019      9.385.867.154  

 

6 
Gedung 

Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

19 

 Pekerjaan 

Pembangunan Gedung 

Pengembangan Karakter 

03/UN46.PPK/R

UP.20825597/20

19 

31/12/2019           89.208.104  

 

7 
Gedung 

Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

21 

Perencanaan 

Pembangunan Gerbang 

Sisi Barat  

03/UN46.PPK/P

RC.RUP2417.44/

2018 

10/11/2018           49.505.000  

 
8 

Jalan dan 
Jembatan,Irigasi 

dan Jaringan 

Dalam 
Pengerjaan 

2 

PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN 
SALURAN U-GUTTER 

RUMDIS 

004/UN46.PPK/P

RC-
RUP.22438045/2

019 

13/12/2019           31.680.000  

 
9 Gedung 

Bangunan Dalam 

Pengerjaan 

1 

Pembayaran Biaya 

Konsultan Perencanaan 

Pembangunan Tribun 

Lapangan Olahraga 

Fakultas Teknik 

 SPK No. 

B/UN46.3.4.PPK
/PL.02.00/PRC-

RUP.26147526/2

020 Tanggal 25 
September 2020  

20/11/2020         268.367.736  

Jumlah 
     

10.262.205.994  
 

Universitas Trunjoyo Madura pada TA 2020 masih terdapat pekerjaan 

Konstruksi Dalam Pengerjaan yang belum selesai. Konstruksi Dalam 

Pengerjaan Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 terdiri dari 8 

pekerjaan Gedung dan Bangunan, dan 1 pekerjaan Jalan dan Jembatan, 

Irigasi dan Jaringan. 

 

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp(213.343.869.744) 

C.13 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 per 31 Desember 2020 sebesar Rp(213.343.869.744). Akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu 

aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Berikut rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 

2020: 
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Tabel 25. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap  

Per 31 Desember 2020 

 

URAIAN AKUMULASI 

PENYUSUTAN 

Penyusutan Peralatan dan Mesin (143.587.152.959) 

Penyusutan Gedung dan Bangunan (58.782.361.673) 

Penyusutan Jalan dan Jembatan (5.061.184.374) 

Penyusutan Irigasi (3.015.975.863) 

Penyusutan Jaringan (2.687.305.602) 

Penyusutan Aset Tetap Lainnya (209.889.300) 

Akumulasi Penyusutan (213.343.869.744) 
 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Universitas Trunjoyo Madura TA 

2020 terdiri dari 5 penyusutan aset tetap yang terdiri dari; Penyusutan 

Peralatan dan Mesin, Penyusutan Gedung dan Bangunan, Penyusutan 

Jalan dan Jembatan, Penyusutan Irigasi, Penyusutan Jaringan, dan 

Penyusutan Aset Tetap Lainnya.  

 

Aset Tak Berwujud 

Rp5.905.574.172 
C.14 Aset Tak Berwujud 

Aset Tak Berwujud Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 

Desember 2020 sebesar Rp5.905.574.172. Aset Tak Berwujud 

merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi  secara 

umum tidak mempunyai wujud fisik. Rincian transaksi terhadap aset tak 

berwujud per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Tabel 26. Rincian Aset Tak Berwujud Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Transfer Masuk 5.081.442.550 

Pembelian 602.185.168 

Pengembangan Nilai Aset 7.860.000 

Hasil Koreksi LHKBPK RI 7.860.000 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 5.905.574.172 

Paten 22.100.000 

Software 5.883.474.172 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 5.905.574.172 
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Saldo Aset Tak Berwujud Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 Per 

31 Desember 2020 terdiri dari Transfer Masuk, Pembelian, 

Pengembangan Nilai Aset, dan Hasil Koreksi LHKBPK RI. 

Transfer Masuk sebesar Rp5.081.442.550 merupakan transfer aset tetap 

Aset Tak Berwujud dari Kementerian Riset Pendidikan Tinggi ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer Masuk dikarenakan 

Universitas Trunjoyo Madura merupakan Satuan Kerja dibawah naungan 

Direktorat Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 pindah kementerian. 

Pembelian Aset Tak Berwujud Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

selama tahun berjalan sebesar Rp602.185.168. Pembelian  Aset Tak 

Berwujud  merupakan penambahan aset tetap melalui anggaran TA 

2020. 

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2020 adalah berupa paten 

sebesar Rp22.100.000 dan software sebesar Rp5.883.474.172 dalam 

rangka mendukung proses pendidikan, pengajaran dan perkantoran. 

Aset Lain-lain 

Rp908.612.000 
C.15 Aset Lain-lain 

Aset Lain-lain Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 per 31 

Desember 2020 sebesar Rp908.612.000.  Mutasi  Aset Tetap Lainnya  

tersebut dapat dijelaskan pada tabel 27. 

Tabel 27. Rincian Aset Lain-lain Per 31 Desember 2020 

URAIAN JUMLAH 

Saldo Nilai Perolehan Per 01 Januari 2020 0 

Transfer Masuk 908.612.000 

Saldo Nilai Perolehan Per 31 Desember 2020 908.612.000 

 

Aset Lain-lain Universitas Trunojoyo Madura TA. 2020 merupakan 

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan. Aset 

Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan disebabkan 

karena rusak, using, dan tidak dapat digunakan kembali yang belum 

dihapuskan. 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 tidak melakukan penambahan 

Aset Lain-lain. Saldo Aset Lain-lain merupakan hasil dari Transfer 

Masuk.  Transfer Masuk sebesar Rp908.612.000 merupakan transfer aset 
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tetap Aset Tak Berwujud dari Kementerian Riset Pendidikan Tinggi ke 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transfer Masuk dikarenakan 

Universitas Trunjoyo Madura merupakan Satuan Kerja dibawah naungan 

Direktorat Pendidikan Tinggi yang pada TA 2020 pindah kementerian. 

Akumulasi 

Penyusutan/Amortisa

si Aset Lainnya 

Rp(866.603.904) 

C.16 Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Tetap Universitas Trunojoyo 

Madura TA 2020 per 31 Desember 2020 sebesar Rp(866.603.904). 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas 

nilai suatu Aset Lainnya yang disusutkan/diamortisasikan selama masa 

manfaat aset yang bersangkutan. Berikut rincian Akumulasi 

Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2020: 

Tabel 28. Rincian Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya  

Per 31 Desember 2020 

 

URAIAN AKUMULASI 

PENYUSUTAN 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang tidak 

digunakan dalam operasi Pemerintah 

(164.650.004) 

Amortisasi Paten (3.187.500) 

Amortisasi Software (698.766.400 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya (866.603.904) 
 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya Universitas Trunjoyo 

Madura TA 2020 terdiri dari 1 penyusutan aset tetap yang tidak 

digunakan dalan operasi Pemerintah dan 2 Amortasi dari Paten dan 

Software.  

Ekuitas 
Rp1.039.242.475.162 

C.17 Ekuitas   

Ekuitas per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp1.039.242.475.162 

Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan 

selisih antara aset dan kewajiban.  
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL  

Pendapatan PNBP 

Rp94.211.398.357 
D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 

adalah sebesar Rp94.211.398.357. Pendapatan tersebut dijelaskan pada 

tabel 29: 

Tabel 29. Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2020 

 

Berdasarkan tabel 29 realisasi pendapatan sampai dengan 31 Desember 

2020 memiliki porsi terbesar adalah Pendapatan Biaya Pendidikan 

sebesar Rp88.031.009.100. Pendapatan Uang Pendidikan berasal dari 

dana Uang Kuliah Tunggal (UKT) mahasiswa. 

Pendapatan Pendapatan Pendidikan Lainnya sebesar Rp95.040.000. 

Pendapatan Pendidikan Lainnya berasal dari layanan yang dikelola oleh 

Fakultas/Unit/Lembaga yang menghasilkan PNBP. 

Pendapatan Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Masyarakat 

sebesar Rp6.050.198.491. Pendapatan penelitian, pengembangan dan 

pengabdian masyarakat berasal dari dana kerjasama dalam penelitian dan 

pengabdian masyarakat dengan pemerintah daerah atau pihak swasta. 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan sebesar Rp24.600.000. 

Pendapatan sewa adalah pendapatan dari hasil pemanfaatan BMN 

termasuk sewa lokasi untuk ATM Bank dan sewa lainnya.  

Pendapatan dari penutupan rekening sebesar Rp84.818. Pendapatan dari 

penutupan rekening merupakan imbal hasil dari penutupan rekening 

pemerintah. 

No. URAIAN JUMLAH 

1. Pendapatan Biaya Pendidikan 88.031.009.100 

2. Pendapatan Pendidikan Lainnya 95.040.000 

3. 

Pendapatan Penelitian, 

Pengembangan, dan Pengabdian 

Masyarakat 

6.050.198.491 

4. 
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan 
24.600.000 

5. Pendapatan dari Penutupan Rekening 84.818 

Jumlah 94.211.398.357 
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Beban  Pegawai 

Rp58.871.162.450 

 

 

 

 

D.2 Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai untuk TA 2020 adalah sebesar Rp58.871.162.450. 

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang 

maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan  pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum 

berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan 

kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Rincian 

Beban Pegawai untuk TA 2020  

Tabel 30. Rincian Beban Pegawai TA 2020  

URAIAN JUMLAH 

Beban Gaji Pokok PNS 30.244.512.280 

Beban Pembulatan Gaji PNS 448.390 

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 2.278.082.186 

Beban Tunj. Anak PNS 705.072.338 

Beban Tunj. Struktural PNS 471.680.000 

Beban Tunj. Fungsional PNS 4.468.750.000 

Beban Tunj. PPh PNS 135.943.671 

Beban Tunj. Beras PNS 1.672.322.640 

Beban Uang Makan PNS 4.060.753.545 

Beban Tunjangan Umum PNS 522.235.000 

Beban Tunjangan Profesi Dosen 13.539.911.000 

Beban Tunjangan Kehormatan 

Profesor 
743.624.400 

Beban Uang Lembur 47.827.000 

Jumlah 58.871.162.450 

Berdasarkan tabel 30 di atas Beban Pegawai untuk TA 2020 adalah 

sebesar Rp58.871.162.450 dimana beban terbesar adalah beban gaji 

pokok PNS sebesar Rp30.244.512.280 sedangkan yang terendah adalah 

beban pembulatan gaji PNS sebesar Rp448.390. 

Pada tahun 2020 tunjangan tugas belajar telah melekat pada tunjangan 

fungsional PNS, sehingga pada tabel terlihat bahwa beban tunjangan 

tugas belajar tenaga pengajar tidak memiliki saldo. Hal tersebut juga 

menjadi alasan beban tunjangan fungsional PNS menjadi tinggi. 
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 Tidak ada perbedaan pencatatan antara beban pegawai dalam Laporan 

Operasional dengan realisasi belanja pegawai dalam Laporan Realisasi 

Anggaran dikarenakan pembebanan belanja pegawai telah dibebankan 

pada tahun anggaran berjalan. 

Beban Persediaan 

Rp2.088.353.099 

 

 

 

 

 

D.3 Beban Persediaan  

Beban Persediaan Universitas Trunojoyo Madura untuk TA 2020 adalah 

sebesar Rp2.088.353.099. Beban Persediaan Universitas Trunojoyo 

Madura TA 2020 terdiri menjadi tiga item yang tersaji dalam tabel 31: 

Tabel 31. Rincian Beban Persediaan TA 2020 

URAIAN JUMLAH 

Beban Persediaan Konsumsi 1.976.223.139 

Beban Persediaan Bahan Baku 108.188.550 

Beban Persediaan Lainnya 3.941.410 

Jumlah 2.088.353.099 

 

Berdasarkan tabel 31 diatas Beban Persediaan untuk TA 2020 adalah 

sebesar Rp2.088.353.099. Terdiri dari Beban Persediaan Konsumsi, 

Beban Persediaan Bahan Baku, dan Beban Persediaan Lainnya. 

Beban Persediaan Konsumsi sebesar Rp1.976.223.139. Beban 

Persediaan Konsumsi Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 adalah 

penggunaan persediaan selama tahun berjalan. 

Beban Persediaan Bahan Baku sebesar Rp108.188.550. Beban 

Persediaan Bahan Baku di Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 

merupakan penggunaan persediaan bahan baku ke pihak lainnya. 

Beban Persediaan Lainnya sebesar Rp3.941.410. Beban Persediaan 

Lainnya di Universitas Trunjoyo Madura TA 2020 adalah penggunaan 

persediaan, penjualan atau penyerahan aset persediaan ke pihak lainnya. 

Beban Barang dan 

Jasa  

Rp53.785.753,931 

 

 

 

 

D.4 Beban Barang dan Jasa  

Beban Barang dan Jasa untuk TA 2020 adalah sebesar Rp53.785.753.931. 

Beban Barang adalah konsumsi atas barang dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan entitas sedangkan Beban Jasa adalah konsumsi 

atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian 
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Beban Barang dan Jasa  untuk TA 2020 dapat dilihat pada tabel 32 

berikut: 

Tabel 32. Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2020 

URAIAN JUMLAH 

Beban Keperluan Perkantoran 6.964.201.820 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 4.132.000 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 607.210.000 

Beban Barang Operasional Lainnya 166.445.800 

Beban Barang Operasional – Penanganan Pandemi 

COVID-19 
501.716.975 

Beban Bahan 2.939.245.001 

Beban Honor Output Kegiatan 14.183,127.140 

Beban Barang Non Operasional Lainnya 21.078.281.073 

Beban Barang Non Operasional – Penanganan 

Pandemi COVID 19 
1.787.543.603 

Beban Langganan Listrik 2.236.606.520 

Beban Langganan Telepon 974.580 

Beban Langganan Air 108.897.600 

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 999.891.832 

Beban Sewa 56.640.000 

Beban Jasa Profesi 1.752.863.390 

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID 19 1.865.000 

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin 396.110.997 

Jumlah 53.785.753.931 

 

Berdasarkan tabel 32 diatas Beban Barang dan Jasa untuk TA 2020 

adalah sebesar Rp53.785.753.931. 

Beban Keperluan Perkantoran sebesar Rp6.964.201.820. Beban 

Keperluan Perkantoran secara langsung untuk menunjang sarana dan 

prasarana pendidikan di Universitas Trunojoyo Madura. Beban 

Keperluan Perkantoran membiaya keperluan sehari-hari yang tidak 

menghasilkan barang persediaan. 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat sebesar Rp4.132.000. Beban 

Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat adalah untuk membayar tagihan yang 

terkait dengan surat-menyurat dalam rangka kedinasan. 
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 Beban Honor Operasional Satuan Kerja sebesar Rp607.210.000. Beban 

Honor Operasional Satuan Kerja adalah belanja honor untuk pejabat 

perbendaharaan dan tim pengelola di Universitas Trunojoyo Madura. 

Beban Barang Operasional Lainnya sebesar Rp166.445.800. Beban 

Barang Operasional Lainnya igunakan untuk mencatat pengadaan barang 

yang tidak dapat ditampung dalam mata anggaran 521111, 521114, 

521115 dalam rangka kegiatan operasional satker dan tidak 

menghasilkan barang persediaan. 

Beban Barang Operasional Penanganan Pandemi COVID-19 sebesar 

Rp501.716.975. Pembelian alat-alat kesehatan berupa masker/hand 

sanitizer (habis pakai) yang diperuntukkan bagi pegawai dalam rangka 

mendukung operasional kantor agar dapat berjalan dengan baik termasuk 

yang diadakan dalam rangka mendukung pelayanan (secara sewajarnya) 

dan tidak menghasilkan persediaan. 

Beban Bahan sebesar Rp2.939.245.001. Beban Bahan di Unibersitas 

Trunojoyo Madura digunakan untuk pembayaran biaya bahan 

pendukung kegiatan (yang habis dipakai) seperti  Konsumsi/bahan 

makanan, Dokumentasi, Spanduk, Biaya fotokopi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan non operasional seperti pameran, seminar, 

sosialisasi, rapat, diseminasi dan lain lain yang terkait langsung dengan 

output suatu kegiatan dan tidak menghasilkan barang persediaan. 

Beban Honor Output Kegiatan sebesar Rp14.183.127.140. Beban Honor 

Output Kegiatan adalah tidak tetap yang dibayarkan kepada pegawai 

yang melaksanakan kegiatandan terkait dengan output seperti: honor 

untuk Pelaksana Kegiatan Penelitian, honor penyuluh non PNS, Honor 

Tim Pelaksana Kegiatan (pengarah, penanggung jawab, koordinator, 

ketua, sekretaris, anggota dan staf sekretariat), Honor Pejabat Pengadaan 

Barang/Jasa, Honor Panitia Pengadaan Barang/Jasa, Honor Panitia 

Pemeriksa Penerima Barang/Jasa, untuk pengadaan yang tidak 

menghasilkan Aset Tetap/Aset Lainnya, termasuk juga vakasi. Honor 

Output Kegiatan merupakan honor yang dibayarkan atas pelaksanaan 
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 kegiatan yang insidentil dan dapat dibayarkan tidak terus menerus dalam 

satu tahun. 

Beban Barang Non Operasional Lainnya sebesar Rp14.183.127.140. 

Beban Barang Non Operasional lainnya digunakan untuk pengeluaran 

yang tidak dapat ditampung dalam mata anggaran 521211 termasuk 

biaya-biaya Crash Program atau digunakan untuk pengadaan barang 

yang diserahkan ke masyarakat. 

Beban Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 

sebesar Rp. 1.787.543.603. Belanja barang non operasional-penanganan 

pandemi CO'VID-19 Diberikan kepada panitia/ narasumber/ pembahas/ 

moderator/ peserta kegiatan seminar/ rapat/ sosialisasi/ diseminasi/ 

workhop/ sarasehan/ simposium/ FGD lokalkarya/ kegiatan lain sejenis 

yang diselenggarakan dengan media online (teleconference). 

Beban Langganan Listrik Universitas Trunojoyo Madura sebesar Rp 

2.236.606.520. Beban Langganan Listrik Universitas Trunojoyo Madura 

selama TA 2020 yang dibayarkan setiap bulan berdasarkan tagihan dari 

PT. PLN. 

Beban Langganan Telepon sebesar Rp974.580. Beban Langganan 

Telepon Universitas Trunojoyo selama TA 2020 yang dibayarkan setiap 

bulan berdasarkan tagihan dari PT. Telkom Tbk. 

Beban Langganan Air sebesar Rp. 108.897.600. Beban Langganan Air 

Universitas Trunojoyo Madura selama TA 2020 yang dibayarakan setiap 

bulan berdasarkan tagihan dari PDAM Sumber Pocong Kabupaten 

Bangkalan. 

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya sebesar Rp999.891.832. Beban 

Langganan Daya dan Jasa Lainnya pada Universitas Trunojoyo Madura 

digunakan untuk langganan internet dan denda keterlambatan daya dan 

jasa lainnya. 
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 Beban sewa sebesar Rp56.640.000. Beban sewa pada Universitas 

Trunojoyo Madura TA 2020 digunakan untuk sewa ruangan dan sewa 

lainnya. 

Beban Jasa Profesi sebesar Rp1.752.863.990. Beban Jasa Profesi 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 digunakan untuk pembayaran 

honorarium narasumber diberikan kepada pegawai negeri/non-pegawai 

negeri dalam kapasitasnya sebagai narasumber, pembicara, praktisi, 

pakar yang memberikan informasi/pengetahuan (transfer knowledge) 

kepada pegawai negeri lainnya/masyarakat. 

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 sebesar Rp1.865.000. 

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 Universitas Trunjoyo 

Madura TA 2020 dipergunakan untuk pembayaran honorarium terkait 

penanganan pandemic COVID-19 

Beban Aset Ekstrakompatibel Peralatan dan Mesin sebesar 

Rp396.110.997. Peralatan dan mesin yang merupakan masuk dalam 

koreksi pencatatan peralatan dan mesin yang tidak dikapitalisasi selama 

TA 2020 di Universitas Trunojoyo Madura. 

Beban Pemeliharaan 

Rp13.075.071.921 

 

 

 

 

 

 

D.5 Beban Pemeliharaan  

Jumlah Beban pemeliharaan untuk TA 2020 adalah sebesar 

Rp13.075.071.921. Beban pemeliharaan merupakan beban yang 

dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang 

sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharan untuk TA 

2020 dapat dilihat pada tabel 33. 

Tabel 33. Rincian Beban Pemeliharaan TA 2020 

URAIAN JUMLAH 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 9.044.554.141 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan – 

Penanganan Pandemi COVID 19 
211.334.670 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 3.343.198.961 

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 448.636.074 

Beban Persediaan Suku Cadang 27.348.075 

Jumlah 13.075.071.921 
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Berdasarkan tabel 33 diatas, Beban Pemeliharaan Universitas Trunojoyo 

Madura TA 2020 sebesar Rp6.537.466.402. Beban Pemeliharaan terdiri 

dari 5 akun, yakni; Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan, Beban 

Pemeliharaan Gedung dan Bangunan – Penanganan Pandemi COVID-19, 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin, Beban Persediaan bahan untuk 

pemeliharaan, dan Beban Persediaan suku cadang. 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan adalah sebesar 

Rp5.402.958.640. Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 digunakan untuk pemeliharaan 

dan perbaikan dalam rangka mempertahankan gedung dan bangunan 

kantor dengan tingkat kerusakan dari atau sampai dengan 2%. Beban 

Pemeliharaan adalah yang termasuk yang tidak memenuhi syarat 

kapitalisasi aset tetap. 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan – Penanganan Pandemi 

COVID-19 sebesar Rp211.334.670. Universitas Trunojoyo Madura 

selama TA 2020 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan – 

Penanganan Pandemi COVID-19 untuk membantu menangani pandemi di 

lingkungan kampus. 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin sebesar Rp3.343.198.961. 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Universitas Trunojoyo Madura 

TA 2020 digunakan untuk belnaja pemeliharaan peralatan dan mesin yang 

tidak menghasilkan barang persediaan. 

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan sebesar Rp448.636.074. 

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan Universitas Trunojoyo 

Madura TA 2020 adalah penggunaan persediaan yang telah terealisasi 

untuk pemeliharaan. 

Beban Persediaan suku cadang adalah sebesar Rp27.348.075. Beban 

Persediaan suku cadang Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 adalah 

penggunaan persediaan suku cadang yang terealisasi. 

 



 

 
 

 
 

Catatan atas laporan keuangan  - 70 - 

 

Laporan Keuangan Universitas Trunojoyo Madura Tahun Anggaran 2020  

 
Beban Perjalanan 

Dinas 

Rp1.808.016.142 

 

 

 

D.6 Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas untuk TA 2020 adalah sebesar Rp1.808.016.142. 

Beban Perjalanan Dinas adalah merupakan beban yang terjadi untuk 

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. 

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2020 dapat dilihat pada tabel 34.  

Tabel 34. Rincian Beban dan Belanja Perjalanan Dinas TA 2020 
 

URAIAN JUMLAH 

Beban Perjalanan Biasa 1.435.235.797 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 52.165.000 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 

Kota 
219.500.000 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
72.125.345 

Beban Perjalanan Biasa – Luar Negeri 28/990.000 

Jumlah 1.808.016.142 
 

Berdasarkan tabel 34, beban perjalanan dinas untuk TA 2020 sebesar 

Rp1.808.016.142 yang terbagi menjadi empat Sub Beban yang terdiri 

dari; Beban Perjalanan Dinas Biasa, Beban Perjalanan Dinas Dalam 

Kota, Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota; Beban 

Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota, dan Beban Perjalanan Biasa 

– Luar Negeri. 

Beban Perjalanan Biasa adalah sebesar Rp1.435.235.797. Beban 

Perjalanan Biasa Universitas Trunjoyo Madura TA 2020 digunakan 

dalam rangka perjalanan dinas perihal pembinaan/konsultasi, 

pemeriksaan/pengawasan, mutasi pegawai, mutasi pensiun. 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota adalah sebesar Rp52.165.000. 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota Universitas Trunjoyo Madura TA 

2020 digunakan dalam rangka tugas dinas di dalam Kabupaten 

Bangkalan. 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota adalah sebesar 

Rp219.500.000. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 digunakan dalam kegiatan 

rapat, seminar, dan sejenisnya yang dilaksanakan di dalam Kabupaten 
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 Bangkalan. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota meliputi 

biaya transportasi peserta, panitia/moderator, dan narasumber baik 

berasal dari dalam kota maupun dari luar kota, paket biaya meeting, uang 

saku peserta, panitia/moderator dan narasumber yang berasal dari dalam 

kota maupun dari luar kota termasuk uang saku rapat, uang harian dan 

biaya penginapan pesertam panitia/moderator, dan narasumber. 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota adalah sebesar 

Rp72.125.345. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 digunakan dalam kegiatan 

rapat, seminar, dan sejenisnya yang dilaksanakan di luar Kabupaten 

Bangkalan. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota meliputi 

biaya transportasi peserta, panitia/moderator, dan narasumber baik 

berasal dari dalam kota maupun dari luar kota, paket biaya meeting, uang 

saku peserta, panitia/moderator dan narasumber yang berasal dari dalam 

kota maupun dari luar kota termasuk uang saku rapat, uang harian dan 

biaya penginapan pesertam panitia/moderator, dan narasumber. 

Beban Perjalanan Biasa – Luar Negeri adalah sebesar Rp28.990.000. 

Beban Perjalanan Biasa Luar Negeri Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 digunakan dalam rangka perjalanan dinas perihal 

pembinaan/konsultasi, pemeriksaan/pengawasan, mutasi pegawai, 

mutasi pensiun untuk kepentingan dinas di/ke luar negeri. 

Beban Penyusutan 

dan Amortisasi 

Rp20.853.219.940 

D.7 Penyusutan dan Amortisasi  

Beban Penyusutan dan Amortisasi Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 sebesar Rp20.853.219.940. Beban Penyusutan merupakan beban 

untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Beban 

Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak Berwjud. Rincian Beban Penyusutan dan 

Amortisasi per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 35. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2020 
 

URAIAN JUMLAH 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 8.480.517.793 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 10.592.211.052 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 846.727.911 

Beban Penyusutan Irigasi 485.154.922 

Beban Penyusutan Jaringan 209.836.755 

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 15.200.350 

Beban Amortisasi Paten 1.105.000 

Beban Amortisasi Software 195.315.559 

Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 

Digunakan dalam Operasional Pemerintah 
23.150.598 

Jumlah 20.853.219.940 

 

Beban Penyusutan dan Amortisasi di Universitas Trunojoyo Madura 

selama TA 2020 sebesar Rp20.853.219.940. Beban Penyusutan dan 

Amortisasi di Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 terdiri dari 9 akun, 

dimana 7 Penyusutan Aset Tetap dan 2 Amortisasi. 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin adalah sebesar Rp8.480.517.791. 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin Universitas Trunojoyo Madura 

TA 2020 merupakan transaksi penyesuaian nilai aset tetap Peralatan dan 

Mesin atas masa manfaat. 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan adalah sebesar 

Rp10.591.211.052. Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Universitas 

Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan transaksi penyesuaian nilai aset 

tetap Gedung dan Bangunan atas masa manfaat. 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan adalah sebesar Rp846.727.911. 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan Universitas Trunojoyo Madura TA 

2020 merupakan transaksi penyesuaian nilai aset tetap Jalan dan Jembatan 

atas masa manfaat. 
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 Beban Penyusutan Irigasi adalah sebesar Rp485.154.922. Beban 

Penyusutan Irigasi Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan 

transaksi penyesuaian nilai aset tetap Irigasi atas masa manfaat. 

Beban Penyusutan Jaringan adalah sebesar Rp209.836.755. Beban 

Penyusutan Jaringan Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan 

transaksi penyesuaian nilai aset tetap Jaringan atas masa manfaat. 

Beban Penyusutan Jaringan adalah sebesar Rp15.200.350. Beban 

Penyusutan Jaringan Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan 

transaksi penyesuaian nilai aset tetap Jaringan atas masa manfaat. 

Beban Amortisasi Paten adalah sebesar Rp1.105.000. Beban Amortisasi 

Paten Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan transaksi 

penyesuaian nilai aset tak berwujud Paten atas masa manfaat. 

Beban Amortisasi Software adalah sebesar Rp195.315.559. Beban 

Amortisasi Software Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan 

transaksi penyesuaian nilai aset tak berwujud Software atas masa manfaat. 

Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasional 

Pemerintah adalah sebesar Rp23.150.598. Beban Penyusutan Jaringan 

Universitas Trunojoyo Madura TA 2020 merupakan transaksi 

penyesuaian nilai aset tetap Jaringan atas masa manfaat 

Beban Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih 

Rp3.265.125 

D.8 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat 

estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih sampai dengan 31 Desember 2020 

sebesar Rp3.265.125. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Universitas 

Trunojoyo Madura selama TA 2020 dengan kategori lancer sebanyak 144 

mahasiswa dan kurang lancar sebanyak 1 mahasiswa per 31 Desember 

2020 
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 Surplus /Defisit dari 

Kegiatan Non 

Operasional 

Rp631.692.546 

D.7 Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan 

tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non 

Operasional TA 2020 dapat dilihat pada tabel 36. 

Tabel 36. Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional TA 2020 
 

URAIAN JUMLAH 

SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON 

LANCAR   

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 
                         

-  

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 
                         

-  

Jumlah Surplus/(defisit) Pelepasan Aset Non Lancar 
                       

-  

SURPLUS/(DEFISIT) PENYELESAIAN KEWAJIBAN 

JANGKA PANJANG 
  

Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 
                         

-  

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 
                         

-  

Jumlah Surplus/(defisit) Penyelesaian Kewajiban 

Jangka Panjang 

                          

-  

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON 

OPERASIONAL LAINNYA 
  

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya   

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 

Yang Lalu 
144.635.181 

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang 

Lalu 
368.327.706 

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang 

Lalu 
80.591.606 

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 1.463.286.803 

Jumlah Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 
2.056.841.291 

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 1.425.148.750 

Jumlah Beban dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 
1.425.148.750 

Jumlah Surplus (defisit) Dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya  
631.692.546 

 

Berdasarkan tabel 36 diatas surplus/defisit dari kegiatan non operasional 

untuk TA 2020 Rp631.692.546. Surplus dari kegiatan non operasional 

dalam Laporan Operasional untuk periode yang berakhir tanggal 31 

Desember 2020 berasal dari selisih antara pendapatan dari kegiatan non 
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 operasional lainnya dengan beban dari kegiatan non operasional lainnya, 

yang terdiri atas: 

1. Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu 

sebesar Rp144.635.181; 

2. Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu 

sebesar Rp368.327.706; 

3. Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu 

sebesar Rp80.591.606; 

4. Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan sebesar Rp1.463.286.803; 

5. Beban Penyesuaian Nilai Persediaan sebesar Rp1.425.148.750. 
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS  

Ekuitas Awal Rp0 E.1 Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020 adalah sebesar Rp0. Saldo 

Ekuitas awal sebesar Rp0 dikarenakan pada tahun 2020 Universitas 

Trunojoyo Madura berpindah Kementerian, dari Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Surplus/Defisit LO 

Rp(55.641.751.705) 
E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020  

defisit sebesar Rp(55.641.751.705).  Surplus LO merupakan penjumlahan 

selisih antara surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non 

operasional, dan kejadian luar biasa.  

Koreksi Yang 

Menanmbah/Mengur

angi Ekuitas 

Rp(1.127.989.268) 

E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas 

Jumlah Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp(1.127.989.268).  

Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas merupakan esalahan 

mendasar dari persediaan yang terjadi pada periode-periode sebelumnya 

dan perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aset tetap.  

Transaksi Antar 

Entitas 

Rp1.093.756.237.599 

 

 

E.4 Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 

2020 adalah sebesar Rp1.093.756.237.599.  

Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih 

entitas yang berbeda baik internal Kementerian/Lembaga, antar 

Kementerian/Lembaga, antar Bendahara Umum Negara maupun 

Kementerian/Lembaga dengan Bendahara Umum Negara.  
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Ekuitas Akhir 

Rp1.039.242.475.162 

 

E.5 Ekuitas Akhir 

Nilai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 

Rp1.039.242.475.162 Ekuitas akhir merupakan nilai kekayaan Universitas 

Trunojoyo Madura pada TA. 2020. 
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 F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA. 

 F.1 DIPA UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA 

Pada Tahun 2020, Universitas Trunojoyo Madura memperoleh DIPA dengan 

Nomor  SP DIPA- 023.17.2.677535/2020 tanggal 27 Desember 2019, senilai 

Rp153.489.270.000 dengan komposisi belanja pegawai kegiatan sebesar 

Rp56.840.689.000, belanja barang sebesar Rp96.648.581.000.  

Dalam perjalanannya telah terjadi beberapa perubahan/revisi DIPA, yaitu 

Revisi ke 01  tanggal 16 Maret 2020, terdapat pemecahan jenis belanja, 

yaitu; pada belanja pegawai sebesar Rp 56.840.689.000, belanja barang 

menjadi Rp80.852.861.000, dan belanja modal menjadi Rp15.795.720.000 

sehingga total DIPA setelah Revisi ke 01 adalah Rp Rp153.489.270.000. 

Perubahan/revisi DIPA, yakni Revisi ke 02 tanggal 29 April 2020 terjadi 

pengurangan pagu anggaran, yakni sebagai berikut; ; pada belanja pegawai 

sebesar Rp 56.840.689.000, belanja barang menjadi Rp79.529.280.000, dan 

belanja modal menjadi Rp15.545.720.000 sehingga total DIPA setelah 

Revisi ke 02 adalah Rp Rp151.915.689.000. 

 

F.2  PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN  

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi No 

277/M/KPT/2018 Tentang Pejabat Perbendaharaan Pada Universitas 

Trunojoyo Madura, mengangkat pejabat perbendaharan pada Universitas 

Trunojoyo Madura sebagai berikut: 

1. Kuasa Pengguna Anggaran/ Pengguna Barang: 

Nama : Dr. Drs. Ec. H. Muh. Syarif, M.Si. 

NIP : 196311302001121001 

2. Bendahara Penerimaan: 

Nama : Yuli astutik, A.Md. 

NIP : 198007292008012022 

3. Bendahara Pengeluaran 

Nama :  Arif Maulana Nugraha, A.Md 

NIP : 197802252006041001 
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REKENING UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA 

Pada Tahun Anggaran 2020 Universitas Trunojoyo Madura memiliki dua 

puluh (21) rekening  pemerintah yaitu: 

1. Rekening Bendahara Pengeluaran dengan no rekening 

0002801306775356  atas nama BPG 036 UTM bank BTN Cabang 

Bangkalan, persetujuan nomor S-61/WPB.16/KP.05/2020 tanggal 16 

Januari 2020; 

2. Rekening Bendahara Penerimaan dengan no rekening 

000601001814305  atas nama BPN 036 UTM 1, bank BRI Cabang 

Bangkalan, persetujuan nomor S-58/WPB.16/KP.05/2020 tanggal 16 

Januari 2020; 

3. Rekening Bendahara Penerimaan dengan no rekening 940401015 atas 

nama BPN 036 UTM 2, bank BNI Cabang Bangkalan, dengan surat 

persetujuan nomor S-56/WPB.16/KP.05/2020 tanggal 16 Januari 

2020; 

4. Rekening Bendahara Penerimaan dengan no rekening  

0002801306775365 atas nama BPN 036 UTM 3, bank BTN Cabang 

Bangkalan, dengan surat persetujuan nomor S-

55/WPB.16/KP.05/2020 tanggal 16 Januari 2020; 

5. Rekening Bendahara Penerimaan dengan no rekening  10510006255 

atas nama BPN 036 UTM 4, bank BPD JATIM Cabang Bangkalan, 

dengan surat persetujuan nomor  S-54/WPB.16/KP.05/2020  tanggal 

16 Januari 2020. 

6. Rekening Bendahara Pengeluaran Pembantu dengan no rekening   

0002801300005746  atas nama  BPP 036 UTM BAK, bank BTN 

Cabang Bangkalan, dengan surat persetujuan nomor   S-

74/WPB.16/KP.05/2020  tanggal 16 Januari 2020. 

7. Rekening  Bendahara Pengeluaran Pembantu  dengan no rekening   

0002801300005754  atas nama  BPP 036 UTM BUK, bank BTN 

Cabang Bangkalan, dengan surat persetujuan nomor   S-

69/WPB.16/KP.05/2020 tanggal 16 Januari 2020. 

 


